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MOTTO 
 
 
 
 
 
 
 ِميِقَتْسُمْلا ِسَاطْسِقلِاب ْاُوِنزَو ْمُتْلِك اذِإ َلْيَكْلا اوُفَْوأَو 
 
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan neraca 
yang benar.” (Q.S Al Isra’: 35) 
 
 
 
“Setiap muslim harus berusaha sekuat tenaga untuk berlaku adil (jujur). Mereka tidak 
diperkenankan curang di dalam menakar.  Sebab keadilan dan kejujuran dalam 
bermuamalah khususya dalam kegiatan jual beli adalah suatu keharusan.” 
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serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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Tidak 
dilambangka 
n 
 
Tidak dilambangkan 
ب 
Ba B Be 
ت 
Ta T Te 
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Ṡa Ṡ 
Es (dengan titik di 
atas) 
ج 
Jim J Je 
ح 
Ḥa Ḥ 
Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ 
Kha Kh Ka dan ha 
د 
Dal D De 
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ذ 
Żal Ż 
Zet (dengan titik di 
atas) 
ز 
Ra R Er 
ش 
Zai Z Zet 
ض 
Sin S Es 
ش 
Syin Sy Es dan ye 
ص 
Ṣad Ṣ 
Es (dengan titik di 
bawah) 
ض 
Ḍad Ḍ 
De (dengan titik di 
bawah) 
ط 
Ṭa Ṭ 
Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ 
Ẓa Ẓ 
Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع 
„ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ 
Gain G Ge 
ف 
Fa F Ef 
ق 
Qaf Q Ki 
ك 
Kaf K Ka 
ل 
Lam L El 
و 
Mim M Em 
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ن 
Nun N En 
و 
Wau W We 
ه 
Ha H Ha 
ء Hamz 
ah 
...ꞌ… Apostrop 
ي 
Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama 
Huruf 
Latin 
Nama 
 
Fathah A A 
 
Kasrah I I 
 
Dammah U U 
 
Contoh: 
 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. تكة Kataba 
2. سكذ Żukira 
 
 
 
 
 
x 
 
 
 
3. يرهة Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda 
dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى...أ Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
و...أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
 
Contoh : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat 
dan 
Huruf 
Nama Huruf 
dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan 
alif atau ya 
Ā 
a dan garis di 
atas 
ي...أ Kasrah dan Ī i dan garis di 
 
 
 
 
xi 
 
 
 
 ya  atas 
و...أ Dammah 
dan wau 
Ū 
u dan garis di 
atas 
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1. لاق Qāla 
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c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ةضوز لافطلأا Rauḍah al-aṭfāl 
2. ةحهط Ṭalḥah 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
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tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. تز  ّان Rabbana 
2. صن  ّل Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang  
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. نا   ّسجم Ar-rajulu 
2. لللاجا Al-Jalālu 
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7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena  
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. تأورخن Taꞌkhuzūna 
3. نناؤ An-Nauꞌu 
8. Huruf Kapital 
 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 و ام دحمم لوسزلاإ Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
 لحادمهلل زب ناعالمني Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
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9. Penulisan Kata 
 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 
نإو للها وله ينقشاسنايرخ 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin 
/ Wa innallāha lahuwa khairur- 
rāziqīn 
 وأففاو ناكمي وايلمصان Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / 
Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Taufiq Durakhman, NIM: 142.111.035, “Analisis Istih}san  Terhadap 
Pelaksanaan Jual Beli Ikan Lele (Studi Kasus Peternak Ikan Lele Desa 
Langenharjo Kec. Grogol  Kab. Sukoharjo)”.  
 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri dan selalu 
berinteraksi dengan orang lain. Salah satu bentuk interaksi yang 
diperbolehkan oleh Islam adalah jual beli Ikan Lele. Penulis menemukan di 
Desa Langenharjo ada kebiasaan membeli Ikan Lele dengan pertimbangan 
jumlah per kilogramnya. Namun kenyataannya menimbang Ikan Lele dengan 
permintaan jumlah ekor dan timbangan yang pas adalah sesuatu yang sulit 
dilakukan. Yang muncul adalah kelebihan dan kekurangan. Meskipun begitu, 
agam Islam adalah Agama yang Mudah. Allah memudahkan segala urusan 
terhadap hambanya dalam perkara muamalah. Yaitu dengan melalui jalan 
istih}san Allah memudahkan suatu perkara yang menyulitkan hambanya 
sehingga tercapai keadilan dan kemaslahatan bersama terutama dalam 
permasalahan jual beli Ikan Lele di Desa Langenharjo.  
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan jual 
beli Ikan Lele di Desa Langenharjo. Dan bagaimana Hukum Islam khususnya 
Istih}san memandang terhadap Pelaksanaan Jual Beli itu. 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan, melakukan 
pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah dengan 
cara observasi atau mengamati langsung dan wawancara. Pendekatan yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif hukum islam. 
 
 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa jual beli Ikan Lele di Desa 
Langenharjo adalah dengan kebiasaan pertimbangan jumlah per kilogram. 
Ikan Lele yang dijual ukurannya 7-8 ekor per Kilogramnya. Jual beli Ikan 
Lele dengan suatu adat atau kebiasaan pertimbangan jumlah per kilogramnya 
tersebut adalah diperbolehkan namun dengan beberapa ketentuan yang 
dibenarkan berdasarkan hukum islam. Dimana ketentuannya yaitu, pertama 
harus melebihi berat satuan yang ditentukan. Kedua, Apabila bobot kurang 
dari berat ketentuan maka harus sepengetahuan pembeli atau dijelaskan 
kepada pembeli. Sehingga pembeli memang mengetahui akan takaran yang 
kurang dan sulit untuk pas. Dan apabila terjadi kesepakatan, jual beli tetap sah 
meskipun kurang dari berat timbangan karena adanya saling kerelaan. 
 
Kata Kunci : Jual Beli, Istih}san, Ikan Lele 
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ABSTRACT 
 
 
Taufiq Durakhman, NIM: 142.111.035, “Istihsan Analysis Toward Catfish 
Trade Implementation (Case Research of Study of Catfish Farmers 
Langenharjo Village Condemnation Grogol Sukoharjo district”. 
 
Human is a social creature that can not live by its own and always 
interact with other people. One of the interaction type that allowed by Islam is 
trading catfish. Writer found that in Langenharjo village exist a custom which 
is buying catfish with weighing the total amount of fish per kilogram. But in 
reality weighing catfish with demand of totaling the fish and the exact weights 
is something that difficult to do. It will appear as surplus and deficiency. In 
spit of so, Islam religion is religion that simple. Allah facilitate all of the 
matter toward the servant in muamalah case. That is by pass through istihsan 
way Allah facilitate a matter that complicate the servant till achieved justice 
and benefit together especially in set of problems trade catfish in Langenharjo 
village. 
 
 This research was conducted to find out how the sale and purchase of 
catfish in Langenharjo Village. And how Islamic Law especially Istih} san 
looked towards the Sale and Purchase Implementation. 
 
This research use field research method , execute observation about a 
phenomenon in a natural circumtance with an observation method or straight 
observe and interview. An approach that used in this research is a islamic law 
normative approach. 
 
The result of this research is point out that a trade of catfish in 
Langenharjo village is done by a habit of weighing the total amount of fish 
per kilogram. Catfish sold in size 7-8 tail per kilogram.The trade of catfish 
with some tradition or habit by weighing the total amount of fish per kilogram 
is allowed, but with a certain determinate that confirmed based on islamic 
law. Where the provisions are, must first exceed the weight of the specified 
unit. Secondly, if the weight is less than the weight of the provisions it should 
be the knowledge of the buyer or explained to the buyer. So that buyers do 
know the dose is less and difficult to fit. And if there is an agreement, the sale 
remains valid even though less than the weight of the scales because of 
mutual willingness 
 
Key Words: Trade, Istih}san, Catfish 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri 
dan selalu berinteraksi dengan orang lain. Dalam kehidupan modern, 
dengan berbagai kebutuhan yang meningkat dan menuntut untuk 
dipenuhi secara cepat dan efisien, sistem pertukaran semakin terasa 
besar manfaatnya. Karena setiap orang tidak mampu memproduksi 
semua kebutuhannya sendiri melainkan terikat dalam satu jenis 
pekerjaan atau jasa yang lain. 
Salah satu bentuk interaksi yang diperbolehkan oleh Islam 
adalah jual beli. Dalam jual beli ketika kesepakatan telah tercapai 
akan muncul hak dan kewajiban, yaitu hak pembeli untuk menerima 
barang dan kewajiban penjual untuk menyerahkan barang atau 
kewajiban pembeli untuk menyerahkan barang (uang) dan hak 
penjual unuk menerima uang. 
Jual beli yang diperbolehkan oleh Islam adalah jual beli yang 
tidak mengandung unsur riba maysir dan garar. Setiap transaksi jual 
beli dianggap sah apabila memenuhi syarat dan rukun jual beli yang 
ditetapkan oleh syara`. Selain itu makna jual beli adalah pertukaran 
harta dengan harta dengan saling meridhai, atau pemindahan 
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kepemilikan dengan penukar dalam bentuk yang diizinkan.1 
salah satu contoh jual beli adalah jual beli Ikan Lele. Ikan 
Lele adalah ikan yang tak asing lagi bagi masyarakat Indonesia. 
Banyak warung makanan yang menyediakan menu Ikan Lele. Ikan 
air tawar ini juga menjadi jenis yang paling banyak dipelihara, 
karena saking mudahnya budidaya Ikan Lele. Di lahan sempit 
dengan modal kolam terpal saja sudah bisa menabur benih Lele. 
Ikan ini dalam bahasa Inggris disebut pula sebagai Cat Fish. 
Penulis menemukan salah satu Desa yaitu Desa Langenharjo 
banyak ditemukan para peternak Ikan Lele terutama dengan 
menggunakan sistem kolam terpal. Karena sistem kolam terpal 
dianggap lebih simpel dan lebih fleksibel dari lahan yang ada. Desa 
ini kondisi geografisnya termasuk dataran rendah yang berdekatan 
langsung dengan Sungai Bengawan Solo.  
Umumnya Ikan Lele akan siap panen membutuhkan waktu 
2-3 bulan dari awal penaburan benih. Mayoritas peternak Ikan Lele 
desa Langenharjo adalah bukan pembibit dari benih Ikan. Namun 
membeli dari peternak daerah lain yang membibitkan Ikan Lelenya. 
Sehingga tak jarang mereka lebih menyebut dirinya petani Ikan 
Lele. Karena hanya membesarkan Ikan Lelenya hingga siap jual.2 
Banyak masyarakat yang menyukai Ikan Lele untuk 
dikonsumsi. Dan banyak warung makanan yang hampir mayoritas 
                                                     
1
 Sayyid Sabiq, “Fiqih Sunnah” (Dar El-Fath: Kairo-Mesir, 2015), h. 27. 
2
 Imam Budiyanto, Petani Ikan Lele, 3 Januari  2018, jam 16.30 WIB. Dikutip dengan  
ijin. 
1 
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menunya terdapat Ikan Lele. Untuk masyarakat umumnya tidak 
terlalu mempermasalahkan akan jumlah Ikannya dalam membeli per 
1kgnya. Namun untuk pemilik warung biasanya akan meminta 
ukuran tertentu dalam takaran 1kg. Khusunya di daerah Desa 
Langenharjo biasanya warung-warung akan mau meneriman yang 
isinya 7-8 ekor per 1kg. Karena mereka juga mempertimbangkan 
keutungan dan selera konsumen. Apabila terlalu kecil maka 
konsumen kurang berminat begitupun sebaliknya apabila terlalu 
besar. 
Melihat dari hal itu maka dalam Islam mengajarkan agar 
dalam jual beli memperhatikan takaran timbangan dalam menjual. 
Islam melarang untuk mengurangi takaran di dalam menimbang. 
Maka seharusnya takaran harus sesuai dengan yang diminta 
konsumen. Namun kenyataannya menimbang Ikan Lele dengan 
permintaan jumlah ekor dan timbangan yang pas adalah sesuatu 
yang sulit dilakukan. Yang muncul adalah kelebihan dan 
kekurangan. Karena melihat dari Ikan Lele itu sendiri yang tidak 
bisa pula per ekor bobotnya bisa sama. Maka sering pula terjadi 
penjual Ikan Lele menganggap pas takaran timbangan itu walaupun 
kurang beberapa gram. Dan ada pula yang menganggap pas takaran 
timbangannya walaupun kelebihan beberapa gram. 
Tetapi Agama Islam adalah agama yang tidak menyulitkan. 
Allah memudah setiap perkara hambanya terutama dalam 
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permasalahan jual beli yaitu jual beli Ikan Lele. Yaitu dengan 
melalui jalan ihtih}san Allah memudahkan suatu perkara yang 
menyulitkan hambanya sehingga tercapai keadilan dan kemaslahatan 
bersama. 
Maka dari permasalahan itu, penulis merasa perlu adanya 
penelitian hukum Islam mengenai kelebihan dan kekurangan pada 
jual beli Ikan Lele. Terutama dari segi hukum Islam menjawab 
dengan melihat permasalahan yang ada. Yang diharapkan menjadi 
bahan kajian yang bermanfaat terutama dalam permasalahan  jual 
beli Ikan Lele. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini : 
1. Bagaimana Pelaksanaan Jual Beli Ikan Lele di Desa Langenharjo? 
2. Bagaimana Hukum Islam Khususnya Istih}san Memandang Terhadap 
Pelaksanaan Jual Beli Ikan Lele di Desa Langenharjo. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yaitu untuk: 
1. Mengetahui pelaksanaan jual beli Ikan Lele yang berkembang di Desa 
Langenharjo. 
2. Mengetahui pandangan Hukum Islam khususnya Istih}san terhadap 
pelaksanaan jual beli Ikan Lele di Desa Langenharjo. 
D. Manfaat Penelitian 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat, 
antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 
tentang akad jual beli, penerapan Istihsan, dan hukum jual beli 
terutama jual beli Ikan Lele. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi petani Ikan Lele, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
membantu memberikan sumbangan pemikiran atau masukan 
berupa saran dan kritik supaya bisa lebih baik dan benar 
berkenaan dengan jual beli Ikan Lele. 
b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi, masukan positif, serta menambah kha>sanah bacaan 
ilmiah. 
c. Bagi akademik, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 
dalam mata kuliah ataupun penelitian yang relevan dengan 
kegiatan muamalah terutama Jual Beli. 
d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah 
wawasan serta dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dari 
akademik. 
E. Kerangka teori 
1. Teori Jual Beli 
Menurut etimologi, jual beli diartikan “Pertukaran sesuatu dengan 
29 
 
 
 
sesuatu (yang lain). Adapun menurut terminologi, para ulama berbeda 
pedapat dalam mendefinisikannya. Salah satunya menurut Imam 
Nawawi bahwa jual beli diartikan, “Pertukaran harta dengan harta 
untuk kepemilIkan”.3  
Allah telah menghalalkan jual beli sebagaimana dalam surat Al 
Baqarah ayat 275: 
  َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُوّللا َّلَحَأَو 
“padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.”4  
 
Dalam jual beli, ada rukun dan syarat yang harus dipenuhi. 
Jumhur ulama menetapkan rukun jual beli ada 4 yaitu:5 
a. S}igat/ akad (ijab dan qabul) 
Akad adalah ikatan antara penjual dan pembeli. Jual beli belum 
dikatakan sah  sebelum ijab dan qabul dilakukan, sebab ijab dan qabul 
menunjukkan kerelaan atau keridhaan. Pada dasarnya ijab dan qabulk 
dilakukan dengan lisan, tetapi kalau tidak mungkin, misalnya bisu 
atau yang lainnya,boleh ijab qabul dengan surat-menyurat yang 
mengandung arti ijab dan qabul. 
Adanya kerelaan tidak dapat dilihat sebeb kerelaan berhubungan 
                                                     
3
 Rahmat Syafi`i, Fiqih Muamalah (Pustaka Setia : Bandung, 2001), h. 73-74. 
4
 Departemen Agama RI, Al- Qur‟an Dan Terjemahannya, (Semarang: As-Syifa, 1998), 
h. 36.. 
5
 M. Yazid Afandi, “Fiqih Muamalah” (Logung Pustaka: Yogyakarta, 2009), h. 57. 
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dengan hati, kerelaan dapat diketahui melalui tanda-tanda lahirnya, 
tanda yang jelas menunjukkan kerelaan adalah ijab dan qabul.  
b. Orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli) 
c. Ma‟qud „alayh (objek akad) 
Rukun yang ketiga adalah benda-benda atau barang yang diperjualbelikan. 
Baik benda bergerak maupun yang tidak bergerak. Syarat-syarat benda 
yang menjadi objek akad ialah sebaagai berikut:6 
1) Suci, sehingga tidak sah penjualan benda-benda najis seperti 
misalnya bangkai. 
2) Memeberi manfaat menurut syara`. 
3) Jangan ditaklikan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal 
lain, seperti jika ayahku pergi maka kujual motor ini kepadamu. 
4) Tidak dibatasi waktunya, seperti menjual motor selama satu 
tahun, maka penjualan tersebut terbatasi waktu . 
5) Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat. Maka tidak sah 
menjual binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi. 
Atau barang yang sudah hilang. 
6) Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain tanpa seizin 
pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadi 
pemiliknya. 
                                                     
6
 Ibid., h. 72-73.  
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7) Diketahui, barang yang diperjualbelikan harus dapat diketahui 
banyaknya, beratnya atau ukurannya dan yang lainnya. Sehingga 
tidak menimbulkan keraguan salah satu pihak terutama pembeli. 
 
 
 
d. Nilai tukar pengganti barang. 
Nilai tukar merupakan alat yang menjadi penggati yang sah dalam jual 
beli. Bisa berupa emas, perak, atau uang. 
2. Teori Istih}san 
a. Pengertian Istih}san 
Al- Istih}san menurut bahasa adalah “menganggap sesuatu itu 
baik”. Atau mengikuti sesuatu yang lebih baik atau mencari yang lebih 
baik atau mencari yang lebih baik untuk diikuti.  
Sedangkan menurut istilah, para ulama berbeda memberikan 
pengertian. Menurut Al Hasan Al Kurkhi , Istih}san adalah perbuatan 
adil terhadap suatu permasalahan hokum dengan memandang hokum 
yang lain karena adanya suatu yang lebih kuat yang membutuhkan 
keadilan.7 Menurut Ulama Hanafiyah: “Beralih pandangan dari satu 
dalil qiyas}  kepada qiyas} lain yang lebih kuat atau mengecualikan 
qiyas}  dengan argumentasi yang lebih kuat”. Menurut Ulama 
Malikiyah: “Mengutamakan meninggalkan pengertian suatu dalil 
                                                     
7
 Rachnat Syafie‟I, Ilmu Ushul Fiqh, (Pustaka Setia: Bandung, 2010), H. 111-112. 
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dengan cara istis}na‟ (pengecualian) dan tarkhis (berdasarkan pada 
keringanan agama), karena adanya suatu hal yang bertentangan dengan 
sebagian pengertian. 
b. Macam-macam Istih}san 
Istihsan dipandang dari berbagai segi banyak macamnya. Hal 
ini dapat dilihat dari segi dalil yang ditinggalkan dan dalil yang 
dijadikan gantinya, dan adakalanya dari segi sandaran atau dasar yang 
diikutinya saat beralih dari qiyas}. 
1) Dilihat dari segi dalil yang ditinggalkan dan dalil yang dijadikan 
gantinya istihsan terbagi kepada tiga: 
1.) Berpindah dari apa yang dituntut oleh qiyas}  z}ahir  (jali) 
kepada yang dikehendaki oleh qiyas}  khafi. Artinya 
pentarjihan qiyas}  khafi (yang tersembunyi) atas qiyas}  jali 
(nyata) karena ada suatu dalil. 
2.) Berpindah dari apa yang dituntut oleh nash yang umum kepada 
hukum yang bersifat khusus. 
3.) Pengecualian juziyyah (kasuistik) dari suatu hukum kulli 
(umum) dengan adanya suatu dalil. 
2) Ditinjau  dari segi sandaran atau dalil yang menjadi dasar dalam 
peralihan dari qiyas}, maka istihsan ada enam macam: 
a) Itihsan yang sandarannya nash. Dalam bentuk ini ketentuan 
umum dan qiyas}  tidak digunakan dan untuk selanjutnya yang 
digunakan adalah nas} yang mengatur pengecualian itu. 
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Seperti, menghukumkan tetap sah puasa orang yang makan 
atau minum karena terlupa. Hal ini berlandaskan kepada hadits 
Nabi saw: “Siapa saja yang makan atau minum karena lupa, 
maka janganlah ia berbuka, karena itu merupakan rizki yang 
dianugerahkan Allah.” Imam Abu Hanifah berkomentar 
terhadap kasus ini:  “Andaikata tiada nash yang tidak 
membatalkan puasa lantaran makan dan minum karena lupa, 
tentulah saya memandang batal puasa itu karena sudah rusak 
satu rukunnya yaitu menahan diri dari segala yang merusak 
puasa”. 
b) Istih}san yang sandarannya Ijma‟. Yaitu meninggalkan 
keharusan menggunakan qiyas pada suatu persoalan karena ada 
ijma‟. Hal ini terjadi karena ada fatwa mujtahid atas suatu 
peristiwa yang berlawanan dengan pokok atau kaidah umum 
yang ditetapkan, atau para mujtahid bersikap diam dan tidak 
menolak apa yang dilakukan manusia, yang sebenarnya 
berlawanan dengan dasar-dasar pokok yang ditetapkan. 
Misalnya, ketetapan ijma‟ tentang sahnya akad istis}na‟ ( 
pesanan ). Menurut qiyas}  semestinya akad itu batal sebab 
barang yang diakadkan belum ada. Akan tatapi, masyarakat 
seluruhnya telah melakukannya, maka hal itu dipandang 
sebagai ijma‟ atau „urf „am (tradisi) yang dapat mengalahkan 
dalil qiyas. 
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c) Istih}san yang sandarannya adalah „urf (adat). Yaitu 
penyimpangan hukum yang berlawanan dengan ketentuan 
qiyas}, karena adanya „urf yang sudah yang sudah dipraktikkan 
dan dikenal baik dalam kehidupan masyarakat. Misalnya, 
dalam kasus pemandian umum. Menurut ketentuan kaedah 
umum, jasa pemandian umum itu harus jelas berapa lama 
seseorang mandi dan berapa jumlah air yang dipakai, akan 
tetapi apabila hal ini dilakukan maka akan menyulitkan orang 
banyak. Oleh sebab itu secara Istih}san boleh mempergunakan 
jasa pemandian umum sekalipun tanpa menentukan jumlah air 
dan lama waktu yang dipakainya, karena sudah berlaku umum 
dalam masyarakat. 
d) Istih}san karena darurat. Yaitu istihsan yang disebabkan karena 
adanya dlarurat (terpaksa) karena adanya suatu masalah yang 
mendorong mujtahid untuk meninggalakan dalil qiyas}. Seperti 
apabila saksi-saksi yang telah meninggal atau yang jauh dari 
tempat atau karena tidak sanggup menghadiri sidang majlis, 
padahal menurut asal hukum kesaksian itu harus yang melihat 
dengan mata kepala sendiri, dibolehkan menggunakan 
kesaksian orang lain. 
e) Istih}san yang sandarannya adalah qiyas} khafi, yang 
pengaruhnya terhadap kemaslahatan lebih tinggi dibanding 
qiyas} jali. Contoh:   sisa minum burung elang, gagak, dan 
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sebagainya adalah suci dan halal diminum. Hal ini ditetapkan 
melalui sitihsan. Menurut qiyas} jali sisa minum binatang buas 
seperti anjing dan burung-burung buas adalah haram diminum 
karena sisa minuman yang telah bercampur dengan air liur 
binatang itu karena langsung meminum dengan mulutnya 
diqiyaskan kepada dagingnya. Menurut qiyas} kha>fi bahwa 
burung buas itu berbeda mulutnya dengan mulut binatang buas. 
Mulut biantang buas terdiri dari daging yang haram dimakan, 
sedang mulut burung buas merupakan paruh yang terdiri dari 
tulang atau zat tanduk, dan tulang dan zat tanduk bukan 
merupakan najis. Karena itu sisa minum burung buas itu tidak 
bertemu dengan daging dan air liurnya karena diantarai oleh 
paruhnya. 
f) Istih}san yang sandarannya maslahah. Misalnya, kebolehan 
dokter melihat aurat wanita dalam proses pengobatan. Menurut 
kaidah umum seseorang dilarang melihat aurat orang lain. Tapi, 
dalam keadaan tertentu seorang harus membuka bajunya untuk 
didiagnosa penyakitnya. Maka untuk kemaslahatan orang 
tersebut, menurut kaidah Istih}san seorang dokter dibolehkan 
melihat aurat wanita yang berobat kepadanya. 
3) Ulama ushul dari kalangan malikiyah dikenal pula istihsan yang 
dalam prakteknya dinamai dengan istis}lah. Dari hal ini mereka 
membagi Istih}san kepada tiga macam: 
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1.) Meninggalkan dalil yang biasa digunakan untuk beramal 
dengan „urf (kebiasaan). Misalnya, seseorang bersumpah tidak 
akan memakan daging, lalu ia memakan daging ikan, maka ia 
tidak dinamakan melanggar sumpah meskipun ikan itu dalam 
Al-Qur‟an termasuk dalam daging. 
2.) Meninggalkan dalil yang biasa digunakan, dan beramal dengan 
cara lain karena pertimbangan kemaslahatan manusia. 
Misalnya, tanggungjawab mitra dari tukang yang membantu 
memperbaiki suatu barang yang diperbaikinya itu rusak di 
tangannya. Berdasarkan qiyas}, ia tidak perlu mengganti karena 
kerusakan barang itu di waktu ia membantu bekerja. Namun 
berdasarkan istihsan ia harus mengganti barang tersebut demi 
menjaga kemaslahatan, yaitu memelihara dan menjaga harta 
orang laian. 
3.) Meninggalkan dalil yang biasa dilakukan untuk menghindarkan 
kesulitan dan memberi kemudahan kepada umat. Misalnya, 
adanya sedikit kelebihan dalam menakar sesuatu dalam ukuran 
yang bnayak. Tindakan ini dibenarkan meskipun menurut 
ketentuan yang berlaku kalau menakar itu harus tepat (pas) 
sesuai standar takaran yang berlaku.  
c. Dasar Hukum Istih}san 
Para ulama menggunakan Istih}san sebagai dasar hukum 
berdasarkan dengan dalil Al-Qur`an dan Hadits, seperti Firman Allah 
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Swt dalam surah Al-Zumar: 18 
اوُلُْوأ ْمُى َكَِئلُْوأَو ُوَّللا ُمُىاَدَى َنيِذَّلا َكَِئلُْوأ ُوَنَسْحَأ َنوُعِبَّتَي َف َلْوَقْلا َنوُعِمَتْسَي َنيِذَّلا 
 ِباَبَْلْلْا 
 “Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik 
di antaranya. mereka Itulah orang-orang yang Telah diberi Allah 
petunjuk dan mereka Itulah orang-orang yang mempunyai akal”. (QS. 
Az-Zumar: 18)8 
            Ayat ini menurut mereka menegaskan bahwa pujian Allah bagi 
hambaNya yang memilih dan mengikuti perkataan yang terbaik, dan 
pujian tentu tidak ditujukan kecuali untuk sesuatu yang disyariatkan 
oleh Allah. 
 مُكِّبَّر ن ِّم مُكَْيِلإ َِلزُنأ اَم َنَسْحَأ اوُعِبَّتاَو 
 “Dan turutlah (pimpinan) yang sebaik-baiknya yang telah diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu”….(QS. Az-Zumar :55)9 
 
            Menurut mereka, dalam ayat ini Allah memerintahkan kita 
untuk mengikuti yang terbaik, dan perintah menunjukkan bahwa ia 
adalah wajib. Dan di sini tidak ada hal lain yang memalingkan perintah 
ini dari hukum wajib. Maka ini menunjukkan bahwa Istih}san adalah 
hujjah. 
Hadits Nabi saw: 
.ٌئِّيَس ِوَّللا َدْنِع َوُه َف اًئِّيَس اَْوأَر اَمَو ٌنَسَح ِوَّللا َدْنِع َوُه َف اًنَسَح َنوُمِلْسُمْلا ىَأَر اَمَف 
“Apa yang dipandang kaum muslimin sebagai sesuatu yang baik, 
maka ia di sisi Allah adalah baik dan apa-apa yang dipandang sesuatu 
                                                     
8
 Departemen Agama RI, Al- Qur‟an Dan Terjemahannya, (Semarang: As-Syifa, 1998), 
h. 367. 
9
 Ibid., h. 371. 
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yang buruk, maka disisi Allah adalah buruk pula”. 
 
            Hadits ini menunjukkan bahwa apa yang dipandang baik oleh 
kaum muslimin dengan akal-sehat mereka, maka ia pun demikian di 
sisi Allah. Ini menunjukkan kehujjahan Istih}san. 
F. Tinjauan Pustaka 
Sejauh penulis ketahui belum ada yang membahas persoalan 
yang sama dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, 
khususnya mengenai kelebihan dan kekurangan timbangan pada jual 
beli Ikan Lele. Hanya saja penulis telah menemukan beberapa karya 
ilmiah yang membahas tentang jual beli Ikan Lele diantaranya: 
1.  Skripsi Muhammad Kurniawan, Program Studi Muamalah Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2013 
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bibit Lele 
Dengan Sistem Hitungan Dan Takaran Di Desa Tulungrejo Kec. 
Sumberrejo Kab. Bojonegoro”.  
Hasil penelitian mengemukakan bahwa dalam praktik jual beli bibit Lele 
di Desa Tulungrejo Kec. Sumberrejo Kab. Bojonegoro pihak penjual 
dan pembeli dalam praktik tersebut sepakat dengan menggunakan 
sistem hitungan dan takaran yaitu takaran yang pertama mereka 
jadikan acuan untuk takaran-takaran selanjutnya walaupun dalam 
takaran selanjutnya hitungannya tidak bisa dipastikan jumlahnya 
dengan takaran yang pertama karena hanya takaran pertama yang 
dilakukan perhitungan dan dilakukan acuan untuk takaran yang 
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selanjutnya. Penjual dan pembeli hanya memperkirakan jumlah bibit 
lele pada takaran selanjutnya sama dengan jumlah bibit lele pada 
takaran pertama.10 
Perbedaaan dengan penelitian ini adalah Ikan Lele sudah besar dan siap 
untuk dikonsumsi, serta tidak menggunakan sistem takaran. 
2. Skripsi Lukman Abdullah Subrata. Program Studi Hukum Bisnis 
Syariah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim, 2015 yang berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 
Terhadap Jual Beli Tebasan Ikan Lele (Studi Di Desa Golek Karang 
Duren Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang)”.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa akad Jual Beli yang 
dilakukan antara Petani Budidaya dengan Tengkulak secara umum 
diperbolehkan jual beli dengan tebasan sesuai dengan aturan Hukum 
Ekonomi Syariah, Hal ini terkait dengan kebiasaan Masyarakat 
setempat dan kemudahaan dalam Transaksi Jual Beli.11 
Perbedaan dari skripsi ini adalah sistem penjualan bukan tebasan, namun 
perkiloan sesuai dengan permintaan konsumen atau pembeli. 
3. Skripsi Arief Akbar Qurrota A‟yun. Program Studi Hukum Ekonomi 
Syariah Fakultas Syariah IAIN Purwokerto, 2016 yang berjudul 
                                                     
10
 Muhammad Kurniawan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bibit Lele 
Dengan Sistem Hitungan Dan Takaran Di Desa Tulungrejo Kec. Sumberrejo Kab. Bojonegoro”, 
Skripsi, Jurusan Muamalah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 
2013.  
11
 Lukman Abdullah Subrata, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli 
Tebasan Ikan Lele (Studi Di Desa Golek Karang Duren Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang)”, 
Skripsi, Jurusan Hukum Bisnis Syariah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim, Malang, 2015. 
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“Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Jatahan dalam Jual Beli Ikan 
Di Pemancingan”. 
Hasil penelitian menunjukkan jual beli Ikan dengan system jatahan yang 
dilakukan di pemancingan yaitu penyerahan barang tidak kepada 
tangan pembeli langsung melainkan dimasukkan ke dalam kolam ikan 
setelah melakukan penimbangan. Dan jual beli Ikan di tempat itu tidak 
memenuhi syarat dan rukun jual beli dalam islam. 
Perbedaan dengan skripsi ini adalah objek yaitu ikan Lele dilakukan 
dengan penyerahan kepada pembeli sesuai permintaan. 
G. Metodo Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Jenis penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, 
maka penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dimana 
penulis turun langsung ke lapangan penelitian untuk memperoleh data- 
data yang diperlukan. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif atau 
data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka.12 
2. Sumber Data 
a. Data Primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.13
 
Data primer dalam penelitian ini adalah 
tentang jual beli Ikan Lele seperti; pernyataan petani lele maupun 
                                                     
12
 Lexy   J.   Moleong,   “Metodologi   Penelitian   Kualitatif,”   (Bandung:   PT   Remaja 
Rosdakarya, 2013), hlm. 11. 
13
 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan”  (Bandung: Alfabeta, 2015), Hlm. 308. 
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konsumen lele, data-data diperoleh dari hasil observasi, 
dokumentasi dan wawancara.  
b. Data sekunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.14 Data sekunder dalam penelitian ini 
adalah buku atau dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan 
masalah jual beli dan Ikan Lele.  
3. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di desa Langenarjo Kecamatan Grogol 
Kabupaten Sukoharjo dimana di desa itu termasuk salah satu desa yang 
terdapat banyak  peternak Ikan Lele. Waktu penelitian adalah 90 hari 
terhitung mulai  bulan November 2017 sampai dengan Februari 2018. 
4. Tehnik Pengumpulan Data 
a. Obsevasi 
Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian  
 
 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.15 
b. Wawancara 
                                                     
14
 Ibid., hlm. 308. 
15
 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan..., Hlm.145. 
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(intervieweer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.16 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan 
jual beli Ikan Lele. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
26
 
5. Tehnik Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
metode kualitatif deskriptif, yaitu mendeskripsikan secara menyeluruh 
berdasarkan kenyataan atau data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka serta dilandasi dengan teori-teori yang 
mendukung analisis, kemudian dapat mengambil suatu kesimpulan 
terhadap permasalahan dalam penelitian ini.17  
 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memahami gambaran umum, isi atau materi dari skripsi ini, 
maka penulis tampilkan sisitematika penulisan yang terdiri dari lima bab 
yaitu: 
                                                     
16
 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 186. 
17
 Ibid., 11. 
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BAB I, Merupakan Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, keragka teori, tinjauan 
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II, Menguraikan kerangka teori yang terdiri dari teori jual beli 
yang berisi tentang pengertian jual beli, rukun dan syarat jual beli, dasar 
hukum jual beli, macam-macam serta hikmah jual beli. Dan juga terdiri dari 
teori istihs}an yang meliputi pengertian istihs}an, macam-macam istihs}an 
serta dasar hokum istihs}an.. 
BAB III, Dalam bab ini terdiri dari deskripsi data penelitian yang 
berisi gambaran umum pelaksanaan penelitian yang meliputi sejarah dan profil 
Desa Langenharjo, susunan organisasi pemerintah Desa Langenharo. Serta 
terdiri dari kegiatan petani ikan lele di Desa Langenharjo. Dan kegiatan jual 
beli ikan lele di Desa Langenharjo. 
BAB IV, Berisi analisis data yang meliputi bagaimana pelaksanaan 
jual beli Ikan Lele yang berkembang di Desa Langenharjo. Serta pandangan 
Hukum Islam terhadap pelaksanaan jual beli Ikan Lele di Desa Langenharjo. 
BAB V, Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.  
 
 
BAB II 
KERANGKA TEORI 
 
A. Teori Jual Beli 
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1. Pengertian Jual Beli 
Menurut etimologi, jual beli diartikan “Pertukaran sesuatu dengan 
sesuatu (yang Lain). Adapun menurut terminologi, para ulama berbeda 
pedapat dalam mendefinisIkannya. Salah satunya menurut Imam 
Nawawi bahwa jual beli diartikan, “Pertukaran harta dengan harta 
untuk kepemilikan”.18  
Allah telah menghalalkan jual beli sebagaimana dalam surat Al 
Baqarah ayat 275: 
  َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُوّللا َّلَحَأَو 
“padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.”  
 
Terdapat perbedaan dari kalangan ahli fiqih dalam 
mendefinisikan jual beli. Secara terminologi atau bahasa, yang 
dimaksud jual beli adalah sebagai berikut: 
a. Menukar barang dengan barang atau menukar barang dengan uang 
dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain 
atas dasar saling merelakan.19 
b. Tukar menukar benda dengan benda lain dengan cara yang khusus 
(dibolehkan).20 
                                                     
18
 Rahmat Syafi`i, Fiqih Muamalah (Pustaka Setia : Bandung, 2001), h. 73-74. 
19
 Hendi Suhendi, “Fiqih Muamalah”, Raja Grafindo Persada: Jakarta, 2004, h.67. 
20
 Ibid., h. 68. 
21 
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c. Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta dengan saling 
meridhai, atau pemindahan kepemilikan dengan penukar dalam 
bentuk yang diizinkan.21 
2. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Dalam jual beli, ada rukun-rukun yang harus dipenuhi. Jumhur 
ulama menetapkan rukun jual beli ada 4 yaitu:22 
a. S}igat/Akad (ijab dan qabul) 
Akad adalah ikatan antara penjual dan pembeli. Jual beli 
belum dikatakan sah  sebelum ijab dan qabul dilakukan, sebab ijab 
dan qabul menunjukkan kerelaan atau keridhaan. Pada dasarnya 
ijab dan qabul dilakukan dengan lisan, tetapi kalau tidak mungkin, 
misalnya bisu atau yang lainnya,boleh ijab qabul dengan surat-
menyurat yang mengandung arti ijab dan qabul. 
Adanya kerelaan tidak dapat dilihat sebeb kerelaan 
berhubungan dengan hati, kerelaan dapat diketahui melalui tanda-
tanda lahirnya, tanda yang jelas menunjukkan kerelaan adalah ijab 
dan qabul. Rasulullah Saw. Bersabda: 
 َةَر ْيْوُى ِبَِا ْنَع  هور( ٍضَار َت ْنَع ّلاِا ِناَن ِْثا ّنَِقَتََْيََلا َلَاق م ص بِّنلا ِنَع ضر
 )ىذمتَلا دوادوبا 
“Dari Abi Hurairah r.a. dari Nabi Saw. Bersabda: janganlah dua 
                                                     
21
 Sayyid Sabiq, “Fiqih Sunnah” (Dar El-Fath: Kairo-Mesir, 2015), h. 27. 
22
 M. Yazid Afandi, “Fiqih Muamalah” (Logung Pustaka: Yogyakarta, 2009), h. 57. 
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orang yang jual beli berpisah, sebelum saling meridhai” (Riwayat 
Abu Daud dan Tirmidzi). 
 
b. Orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli) 
Penjual merupakan orang yang memiliki barang maupun 
jasa. Sedangkan pembeli adalah yang akan menerima barang atau 
jasa. Dengan jual beli akan ada interaksi diantara keduanya. 
c. Ma‟qud „alaih (objek akad) 
Rukun yang ketiga adalah benda-benda atau barang yang 
diperjualbelikan. Baik benda bergerak maupun yang tidak 
bergerak. Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad ialah 
sebaagai berikut:23 
1) Suci, sehingga tidak sah penjualan benda-benda najis seperti 
misalnya bangkai. 
2) Memeberi manfaat menurut syara`. 
3) Jangan ditaklikan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada 
hal lain, seperti jika ayahku pergi maka kujual motor ini 
kepadamu. 
4) Tidak dibatasi waktunya, seperti menjual motor selama satu 
tahun, maka penjualan tersebut terbatasi waktu . 
5) Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat. Maka tidak sah 
menjual binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi. 
Atau barang yang sudah hilang. 
                                                     
23
 Ibid., h. 72-73.  
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6) Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain tanpa seizin 
pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadi 
pemiliknya. 
7) Diketahui, barang yang diperjualbelikan harus dapat diketahui 
banyaknya, beratnya atau ukurannya dan yang lainnya. Sehingga 
tidak menimbulkan keraguan salah satu pihak terutama pembeli. 
d. Nilai tukar pengganti barang. 
Nilai tukar merupakan alat yang menjadi penggati yang sah dalam jual 
beli. Bisa berupa emas, perak, atau uang. 
3. Macam – Macam Jual Beli 
Jumhur Ulama‟ membagi jual-beli menjadi dua macam, yaitu jual-beli 
yang dikategorikan sah (sahih) dan jual-beli yang dikategorikan tidak sah. 
Jual-beli sahih adalah Jual beli yang memenuhi ketentuanrt syara‟, baik 
rukun maupun syaratnya. Sedangkan jual-beli tidak sah adalah jual-beli yang 
tidak memenuhi salah satu syarat dan rukun sehingga jual-beli menjadi rusak 
(fasad) atau batal. 
Adapun menurut Ulama‟ Hanafiyah, dalam masalah muamalah 
terkadang ada suatu kemaslahatan yang tidak ada ketentuannya dari 
syara‟ sehingga tidak sesuai atau ada kekurangan dengan ketentuan syari‟at. 
Akad seperti itu adalah rusak, tetapi tidak batal.
24
 Dengan kata lain ada akad 
yang batal saja dan juga ada akad yang rusak saja tanpa harus batal. 
                                                     
24
 M. Ali Hasan, Berbagai macam Transaksi dalam Islam (Fiqih Muamalah), 
(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 118. 
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Maka dari itu Ulama‟ Hanafiyah membagi menjadi tiga macam, yaitu: 
jual- beli sah (sahih), batal dan rusak (fasid). Jual-beli yang sahih adalah  
apabila jual-beli itu disyari‟atkan memenuhi ketentuan rukun dan syarat yang 
ditentukan, barang itu bukan milik orang lain, dan tidak terikat dengan 
khiyar lagi, maka jual beli tersebut sahih dan mengikat kedua belah pihak. 
Jual-beli yang batal (batil) adalah apabila jual-beli itu salah satu atau seluruh 
rukunnya tidak terpenuhi, atau jual-beli pada dasarnya dan sifatnya tidak 
disyari‟atkan, maka jual-beli itu batil. Seperti jual beli yang dilakukan oleh 
anak kecil atau orang gila. 
Jual-beli rusak (fasid) adalah jual-beli yang sesuai dengan ketentuan 
syari‟at pada asalnya, tetapi tidak sesuai dengan syari‟at pada sifatnya, 
seperti jual- beli yang dilakukan oleh orang mumayyiz, tetapi bodoh 
sehingga menimbulkan pertentangan. Adapun dalam masalah ibadah, 
Ulama‟ Hanafiyah sepakat dengan jumhur Ulama‟ bahwa batal dan fasad 
adalah sama. 
Dari ketiga macam jual-beli tersebut, jual-beli batil dan rusak (fasid) 
masih banyak diperselisihkan dikalangan Ulama‟ madzhab bahkan ada juga 
yang dilarang oleh Islam secara mutlak. Berkenaan dengan jual-beli yang 
dilarang dalam Islam, 
Wahbah Al-Zuhaili meringkasnya sebagai berikut: 
a. Terlarang sebab ahliyah (ahli akad) 
 
Ulama‟ telah sepakat bahwa jual-beli yang dikategorikan sahih 
adalah apabila dilakukan oleh orang baligh, berakal, dapat 
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memilih, dan mampu ber-tasharruf secara bebas dan baik. Jadi 
mereka yang tidak dianggap sah jual belinya yaitu: 
a. Jual beli orang gila, Ulama‟ sepakat tidak sah. 
 
b. Jual-beli anak kecil, Ulama‟ Syafi‟iyah berpendapat bahwa 
jual-beli anak yang belum balig, tidak sah. Karena tidak 
ada ahliah. Sedangkan menurut Ulama‟malikiyah, 
Hanafiyah dan Hanabilah anak kecil dianggap sah bila 
mendapatkan izin dari walinya. 
c. Jual-beli orang buta, Ulama‟ Syafi‟iyah menganggap tidak 
sah dan menurut Jumhur Ulama‟ dikategorikan jual-beli 
sahih, bila sifat dari barangnya disebutkan. 
d. Jual-beli terpaksa, tidak atas kemauan sendiri. 
 
e. Jual-beli Fudhul (jual-beli milik orang tanpa seizin 
pemiliknya). 
 
Menurut Ulama‟ Hafiyah dan Malikiyah, jual-belinya 
ditangguhkan sampai dapat izin pemiliknya. Sedangkan 
menurut Ulama‟ Hanabilah dan Syafi‟iyah tidak sah. 
f. Jual-beli Malja‟ (jual-beli orang yang sedang dalam 
bahaya, yakni menghindar dari perbuatan zhalim). Jual-
beli tersebut fasid menurut Ulama‟Hanafiyah dan batal 
menurut Ulama‟ hanabilah.25  
b. Terlarang sebab shighat 
 
                                                     
25
 Aiyub ahmad, Fikih Lelang; Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif.( 
Jakarta : Kiswah, 2004), h. 28. 
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Ulama‟ Fiqih sepakat atas sahnya jual-beli yang 
didasarkan pada keridhaan diantara pihak yang melakukan 
akad, ada kesesuaian diantara ijab dan qobul berada disatu 
tempat, dan tidak terpisah oleh suatu pemisah. 
Jual-beli yang tidak memenuhi ketentuan tersebut 
dipandang tidak sah. Beberapa jual-beli yang dipandang tidak 
sah atau masih diperdebatkan oleh para Ulama‟ adalah sebagai 
berikut: 
a. Jual-beli Mu‟athah (jual-beli yang disepakati oleh pihak 
akad, berkenaan dengan barang maupun harganya, tetapi 
tidak memakai ijab-qobul). Jumhur Ulama‟ menyatakan 
sahih apabila ada ijab dari salah satunya. 
b. Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad, sebab tidak 
memenuhi syarat terjadinya akad. 
c. Jual-beli Munjiz (jual-beli yang dikaitkan dengan suatu 
syarat atau ditangguhkan pada waktu yang akan datang).26  
c. Terlarang sebab ma‟qud „alaih (barang jualan) 
 
Secara umum ma‟qud „alaih adalah harta yang dijadikan 
alat pertukaran oleh orang yang akad, yang biasa disebut 
dengan barang jualan dan harga. Ulama‟ fiqih sepakat bahwa 
jual-beli dianggap sah apabila ma‟qud „alaih adalah barang 
yang tetap atau bermanfaat, berbentuk, dapat diserahkan, dapat 
                                                     
26
 M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam. (Jakarta: RajaGrafindo persada 
2004), h. 85. 
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dilihat oleh orang-orang yang akad, tidak bersangkutan dengan 
milik orang lain, dan tidak ada larangan dari syara‟. 
Selain itu, ada beberapa masalah yang disepakati oleh 
sebagian Ulama‟, tetapi diperselisihkan oleh Ulama‟ lain. 
Diantaranya yaitu: 
a. Jual-beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada. 
 
b. Jual-beli barang yang najis dan terkena najis 
 
c. Jual-beli barang yang tidak jelas (majhul) 
 
d. Jual-beli buah-buahan atau tumbuhan yang
 belum kelihatan matangnya 
e. Jual-beli barang yang tidak dapat dilihat (gaib), dan jual-
beli sesuatu sebelum dipegang.27  
d. Terlarang sebab syara‟ 
 
Diantara jual-beli ini yang masih diperselisihkan sebagian 
Ulama‟, antara lain: 
a. Jual-beli Riba 
 
b. Jual beli anggur untuk dijadikan khamr. 
 
c. Jual-beli barang yang sedang dibeli oleh orang lain. 
 
d. Jual-beli barang dari hasil pencegatan barang dijalan. 
 
e. Jual-beli memakai syarat  
f. Jual-beli dengan uang dari barang yang diharamkan.28  
Yang menyebabkan perselisihan disitu adalah karena 
                                                     
27
 Rasjid,Sulaiman, Fiqih Islam. (Jakarta: Attahiriyah, 1976), h. 64. 
28
 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia ,( Jakarta: kencana, 2006), h.  25. 
52 
 
 
 
mereka para Ulama‟ Madzhab ada yang membedakan antara 
pengertian batal dan fasad (rusak), dan ada juga yang 
menyatakan bahwa batal dan fasad itu sama. Maka dari itu para 
ulama madzhab ada yang melarang secara mutlak, juga ada 
yang masih membolehkan tapi harus memenuhi beberapa 
syarat.  
Sedangkan masalah yang terakhir kenapa jual beli itu 
dilarang menurut Wahbah Al-Juhaili adalah jual beli yang 
terlarang sebab syara‟,karena tidak sesuai dengan ketentuan 
yang sudah disyari‟atkan oleh agama. Ketidaksesuaiannya bisa 
kita lihat dengan tidak terpenuhinya syarat-syarat dari barang 
ataupun harga dari pelaksanaan jual-beli tersebut. 
4. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 
 
a. Manfaat jual beli29 
 
1) Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi 
masyarakat yang menghargai hak milik orang lain. 
2) Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas 
dasar kerelaan atau suka sama suka. 
3) Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang 
dagangannya dengan ikhlas dan menerima uang, 
sedangkan pembeli memberikan uang dan menerima 
barang dagangan dengan puas pula. 
                                                     
29
Sayyid sabiq, Fiqh Sunnah (Beirut:Dar al-fikr, 1983. Jilid III), h. 127. 
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4) Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang 
yang haram (batil). 
5) Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan. 
 
b. Hikmah Jual Beli 
 
Allah Swt mensyariatkan jual beli sebagai pemberian 
keluangan dan keleluasaan kepada hamba-hambanya, karena 
semua manusia secara pribadi mempunyai kebutuhan berupa 
sandang, pangan, dan papan. Kebutuhan seperti ini tak pernah 
putus selama manusia masih hidup. Tak seorang pun dapat 
memenuhi hajat hidupnya sendiri, Karena itu manusia dituntut 
berhubungan satu sama lainnya. Dalam hubungan ini, tak ada 
satu hal pun yang lebih sempurna daripada saling tukar, dimana 
seseorang memberikan apa yang ia miliki untuk kemudian ia 
memperoleh sesuatu yang berguna dari orang lain sesuai dengan 
kebutuhannya masing-masing. 
 
 
B. Teori  Istih}san 
1. Pengertian Istih}san 
Al- Istih}san menurut bahasa adalah “menganggap sesuatu itu 
baik”. Atau mengikuti sesuatu yang lebih baik atau mencari yang lebih 
baik atau mencari yang lebih baik untuk diikuti.  
Sedangkan menurut istilah, para ulama berbeda memberikan 
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pengertian. Menurut Al Hasan Al Kurkhi , Istih}san adalah perbuatan 
adil terhadap suatu permasalahan hokum dengan memandang hokum 
yang lain karena adanya suatu yang lebih kuat yang membutuhkan 
keadilan.30 Menurut Ulama Hanafiyah: “Beralih pandangan dari satu 
dalil qiyas}  kepada qiyas} lain yang lebih kuat atau mengecualikan 
qiyas}  dengan argumentasi yang lebih kuat”. Menurut Ulama 
Malikiyah: “Mengutamakan meninggalkan pengertian suatu dalil 
dengan cara istis}na‟ (pengecualian) dan tarkhis (berdasarkan pada 
keringanan agama), karena adanya suatu hal yang bertentangan dengan 
sebagian pengertian. 
2. Macam-macam Istih}san 
Istihsan dipandang dari berbagai segi banyak macamnya. Hal 
ini dapat dilihat dari segi dalil yang ditinggalkan dan dalil yang 
dijadikan gantinya, dan adakalanya dari segi sandaran atau dasar yang 
diikutinya saat beralih dari qiyas}. 
1) Dilihat dari segi dalil yang ditinggalkan dan dalil yang dijadikan 
gantinya istihsan terbagi kepada tiga: 
a) Berpindah dari apa yang dituntut oleh qiyas}  z}ahir  (jali) 
kepada yang dikehendaki oleh qiyas}  khafi. Artinya 
pentarjihan qiyas}  khafi (yang tersembunyi) atas qiyas}  jali 
(nyata) karena ada suatu dalil. 
                                                     
30
 Rachnat Syafie‟I, Ilmu Ushul Fiqh, (Pustaka Setia: Bandung, 2010), H. 111-112. 
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b) Berpindah dari apa yang dituntut oleh nash yang umum kepada 
hukum yang bersifat khusus. 
c) Pengecualian juziyyah (kasuistik) dari suatu hukum kulli 
(umum) dengan adanya suatu dalil. 
2) Ditinjau  dari segi sandaran atau dalil yang menjadi dasar dalam 
peralihan dari qiyas}, maka istihsan ada enam macam: 
a) Itihsan yang sandarannya nash. Dalam bentuk ini ketentuan 
umum dan qiyas}  tidak digunakan dan untuk selanjutnya yang 
digunakan adalah nas} yang mengatur pengecualian itu. 
Seperti, menghukumkan tetap sah puasa orang yang makan 
atau minum karena terlupa. Hal ini berlandaskan kepada hadits 
Nabi saw: “Siapa saja yang makan atau minum karena lupa, 
maka janganlah ia berbuka, karena itu merupakan rizki yang 
dianugerahkan Allah.” Imam Abu Hanifah berkomentar 
terhadap kasus ini:  “Andaikata tiada nash yang tidak 
membatalkan puasa lantaran makan dan minum karena lupa, 
tentulah saya memandang batal puasa itu karena sudah rusak 
satu rukunnya yaitu menahan diri dari segala yang merusak 
puasa”. 
b) Istih}san yang sandarannya Ijma‟. Yaitu meninggalkan 
keharusan menggunakan qiyas pada suatu persoalan karena ada 
ijma‟. Hal ini terjadi karena ada fatwa mujtahid atas suatu 
peristiwa yang berlawanan dengan pokok atau kaidah umum 
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yang ditetapkan, atau para mujtahid bersikap diam dan tidak 
menolak apa yang dilakukan manusia, yang sebenarnya 
berlawanan dengan dasar-dasar pokok yang ditetapkan. 
Misalnya, ketetapan ijma‟ tentang sahnya akad istis}na‟ ( 
pesanan ). Menurut qiyas}  semestinya akad itu batal sebab 
barang yang diakadkan belum ada. Akan tatapi, masyarakat 
seluruhnya telah melakukannya, maka hal itu dipandang 
sebagai ijma‟ atau „urf „am (tradisi) yang dapat mengalahkan 
dalil qiyas. 
c) Istih}san yang sandarannya adalah „urf (adat). Yaitu 
penyimpangan hukum yang berlawanan dengan ketentuan 
qiyas}, karena adanya „urf yang sudah yang sudah dipraktikkan 
dan dikenal baik dalam kehidupan masyarakat. Misalnya, 
dalam kasus pemandian umum. Menurut ketentuan kaedah 
umum, jasa pemandian umum itu harus jelas berapa lama 
seseorang mandi dan berapa jumlah air yang dipakai, akan 
tetapi apabila hal ini dilakukan maka akan menyulitkan orang 
banyak. Oleh sebab itu secara Istih}san boleh mempergunakan 
jasa pemandian umum sekalipun tanpa menentukan jumlah air 
dan lama waktu yang dipakainya, karena sudah berlaku umum 
dalam masyarakat. 
d) Istih}san karena darurat. Yaitu istihsan yang disebabkan karena 
adanya dlarurat (terpaksa) karena adanya suatu masalah yang 
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mendorong mujtahid untuk meninggalakan dalil qiyas}. Seperti 
apabila saksi-saksi yang telah meninggal atau yang jauh dari 
tempat atau karena tidak sanggup menghadiri sidang majlis, 
padahal menurut asal hukum kesaksian itu harus yang melihat 
dengan mata kepala sendiri, dibolehkan menggunakan 
kesaksian orang lain. 
e) Istih}san yang sandarannya adalah qiyas} khafi, yang 
pengaruhnya terhadap kemaslahatan lebih tinggi dibanding 
qiyas} jali. Contoh:   sisa minum burung elang, gagak, dan 
sebagainya adalah suci dan halal diminum. Hal ini ditetapkan 
melalui sitihsan. Menurut qiyas} jali sisa minum binatang buas 
seperti anjing dan burung-burung buas adalah haram diminum 
karena sisa minuman yang telah bercampur dengan air liur 
binatang itu karena langsung meminum dengan mulutnya 
diqiyaskan kepada dagingnya. Menurut qiyas} kha>fi bahwa 
burung buas itu berbeda mulutnya dengan mulut binatang buas. 
Mulut biantang buas terdiri dari daging yang haram dimakan, 
sedang mulut burung buas merupakan paruh yang terdiri dari 
tulang atau zat tanduk, dan tulang dan zat tanduk bukan 
merupakan najis. Karena itu sisa minum burung buas itu tidak 
bertemu dengan daging dan air liurnya karena diantarai oleh 
paruhnya. 
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f) Istih}san yang sandarannya maslahah. Misalnya, kebolehan 
dokter melihat aurat wanita dalam proses pengobatan. Menurut 
kaidah umum seseorang dilarang melihat aurat orang lain. Tapi, 
dalam keadaan tertentu seorang harus membuka bajunya untuk 
didiagnosa penyakitnya. Maka untuk kemaslahatan orang 
tersebut, menurut kaidah Istih}san seorang dokter dibolehkan 
melihat aurat wanita yang berobat kepadanya. 
3) Ulama ushul dari kalangan malikiyah dikenal pula istihsan yang 
dalam prakteknya dinamai dengan istis}lah. Dari hal ini mereka 
membagi Istih}san kepada tiga macam: 
a) Meninggalkan dalil yang biasa digunakan untuk beramal 
dengan „urf (kebiasaan). Misalnya, seseorang bersumpah tidak 
akan memakan daging, lalu ia memakan daging ikan, maka ia 
tidak dinamakan melanggar sumpah meskipun ikan itu dalam 
Al-Qur‟an termasuk dalam daging. 
b) Meninggalkan dalil yang biasa digunakan, dan beramal dengan 
cara lain karena pertimbangan kemaslahatan manusia. 
Misalnya, tanggungjawab mitra dari tukang yang membantu 
memperbaiki suatu barang yang diperbaikinya itu rusak di 
tangannya. Berdasarkan qiyas}, ia tidak perlu mengganti karena 
kerusakan barang itu di waktu ia membantu bekerja. Namun 
berdasarkan istihsan ia harus mengganti barang tersebut demi 
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menjaga kemaslahatan, yaitu memelihara dan menjaga harta 
orang laian. 
c) Meninggalkan dalil yang biasa dilakukan untuk menghindarkan 
kesulitan dan memberi kemudahan kepada umat. Misalnya, 
adanya sedikit kelebihan dalam menakar sesuatu dalam ukuran 
yang bnayak. Tindakan ini dibenarkan meskipun menurut 
ketentuan yang berlaku kalau menakar itu harus tepat (pas) 
sesuai standar takaran yang berlaku.  
3. Dasar Hukum Istih}san 
Para ulama menggunakan Istih}san sebagai dasar hukum 
berdasarkan dengan dalil Al-Qur`an dan Hadits, seperti Firman Allah Swt 
dalam surah Al-Zumar: 18 
 ْمُى َكَِئلُْوأَو ُوَّللا ُمُىاَدَى َنيِذَّلا َكَِئلُْوأ ُوَنَسْحَأ َنوُعِبَّتَي َف َلْوَقْلا َنوُعِمَتْسَي َنيِذَّلا ِباَبَْلْلْا اوُلُْوأ 
 “Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya. mereka Itulah orang-orang yang Telah diberi Allah petunjuk 
dan mereka Itulah orang-orang yang mempunyai akal”. (QS. Az-Zumar: 
18)31 
            Ayat ini menurut mereka menegaskan bahwa pujian Allah bagi 
hambaNya yang memilih dan mengikuti perkataan yang terbaik, dan 
pujian tentu tidak ditujukan kecuali untuk sesuatu yang disyariatkan oleh 
Allah. 
 مُكِّبَّر ن ِّم مُكَْيِلإ َِلزُنأ اَم َنَسْحَأ اوُعِبَّتاَو 
 “Dan turutlah (pimpinan) yang sebaik-baiknya yang telah diturunkan 
                                                     
31
 Departemen Agama RI, Al- Qur‟an Dan Terjemahannya, (Semarang: As-Syifa, 1998), h. 
367. 
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kepadamu dari Tuhanmu”….(QS. Az-Zumar :55)32 
 
            Menurut mereka, dalam ayat ini Allah memerintahkan kita untuk 
mengikuti yang terbaik, dan perintah menunjukkan bahwa ia adalah wajib. 
Dan di sini tidak ada hal lain yang memalingkan perintah ini dari hukum 
wajib. Maka ini menunjukkan bahwa Istih}san adalah hujjah. 
Hadits Nabi saw: 
 َّللا َدْنِع َوُه َف اًئِّيَس اَْوأَر اَمَو ٌنَسَح ِوَّللا َدْنِع َوُه َف اًنَسَح َنوُمِلْسُمْلا ىَأَر اَمَف.ٌئِّيَس ِو 
“Apa yang dipandang kaum muslimin sebagai sesuatu yang baik, maka ia 
di sisi Allah adalah baik dan apa-apa yang dipandang sesuatu yang 
buruk, maka disisi Allah adalah buruk pula”. 
 
            Hadits ini menunjukkan bahwa apa yang dipandang baik oleh 
kaum muslimin dengan akal-sehat mereka, maka ia pun demikian di sisi 
Allah. Ini menunjukkan kehujjahan Istih}san. 
4. Kehujjahan Istih}san 
Ada dua keleompok pendapat ulama tentang kehujahan Istih}san 
sebagai sumber hukum, yaitu kelompok yang menerima dan kelompok 
yang menolak. 
1.) Mazhab hanafi, Maliki, dan Mazhab Hambali adalah kelompok yang 
menerima Istih}san sebagai sumber hukum. Dengan demikian mereka 
menggunakan Istih}san dalam ijtihadnya. Dasar yang mereka gunakan 
adalah:33 
 
                                                     
32
 Ibid., 371. 
33
 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqih, (Jakarta: kencana, 2011), cet. Ke-1, h. 82. 
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 ....ُوَنَسْحَأ َنْوُعِبَّتَي َف َلْوَقْلا َنْوُعِمَتْسَي َنْيِذَّلا َيَِدابِع ْر ِّشَب َف 
”Berilah kabar gembira kepada hamba-hambaKu yang mendengarkan 
Perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya....” (QS. 
Az-Zumar: 18) 
 ُخَْأي َكَمْو َق ْرُمْأَو اَهِنَسْحَِأب ْاوُذ 
 “Suruhlah kaummu (Musa) berpegang kepada (perintah-perintahnya) 
dengan sebaik-baiknya...”(QS. Al-A‟raaf: 145) 
  َرْسُعْلا ُمُكِب ُدِيُري َلاَو َرْسُيْلا ُمُكِب ُوّللا ُدِيُري 
 “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu...”(Qs. Albaqarah: 185) 
 نسح للها دنع وهف انسح نوملسلما هآر ام 
“ Sesuatu yang di pandang baik oleh umat islam, maka ia dihadapan 
allah juga baik” (HR. Ahmad ibn Hanbal) 
 
Dalam referensi ditemukan juga yaitu mengenai Kehujjahan al- 
Istih}san menurut Jumhur Malikiyah dan Hanabilah menetapkan 
bahwa al- Istih}san adalah suatu dalil syar‟i yang dapat dijadikan 
hujjah untuk menetapkan hukum terhadap sesuatu yang ditetapkan 
oleh qiyas atau keumuman nash. Dan menurut Ulama Hanafiyah 
menggunakan al-Istihsan ini dengan alasan bahwa berdalil dengan al- 
Istih}san itu sebenarnya sama dengan berdalil dengan qiyas khafy atau 
berdalil dengan istis}lah, kesemuanya dapat diterima.34  
2.)  Mazhab al-Syafi‟i, adalah kelompok yang menolak keberadaan 
istihsan sebagai sumber hukum dan al- Istih}san itu sekali-kali bukan 
dalil syar‟i. Mazhab ini menganggap orang yang menggunakan al- 
                                                     
34
 Ibid., h. 86. 
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Istih}san sama dengan menetapkan syari‟at berdasarkan hawa nafsu 
atau berdasarkan pendapat sendiri yang mungkin benar dan mungkin 
pula salah. Alasan alasan Syafi'i menolak Istih}san: 
a. Mengambil Istih}san sebagai hujjah agama artinya tidak berhukum 
dengan nash. Orang yang melakukan Istih}san berarti dalam 
keadaan "suda", yaitu menetapkan hukum dengan menyalahi Al-
Qur'an dan sunnah. 
b. Melakukan istihsan berarti menentang ayat ayat Al-Qur'an yang 
memerintahkan agar mengikuti wahyu dan menetapkan hukum 
sesuai dengan kebenaran yang diturunkan Allah dan mengikuti 
hawa nafsu. 
c. Rasulullah mengingkari hukum yang diterapkan shohabat yang 
mendasarkan dengan Istih}san, yaitu mereka membunuh laki laki 
yang melekat pada pohon. 
d. Istih}san adalah menetapkan hukum berdasar maslahah. Jika 
maslahah itu sesuai dalam nas} dibolehkan, tetapi mas}lahah yang 
dijadikan pedoman dalam Istih}san adalan mas}lahah menurut 
para ulama'. 
e. Rosulullah SAW ketika menghukumi persoalan yang belum ada 
dalam al Qur'an tidak menggunakan Istih}san, melainkan 
menunggu turunnya wahyu. 
Selain Imam Syafi‟i kalangan ulama Zhahiriyah juga menolak 
penggunaan qiyas} secara prinsip, karena mereka tidak menerima 
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qiyas}, maka dengan sendrinya mereka pun menolak Istih}san karena 
kedudukan Istih}san dalam posisinya sebagai dalil hukum adalah lebih 
rendah dari qiyas}. 
Selain dari kalangan ulama zhahiriyah yang sependapat dengan 
Imam Syafi‟i ada juga para ulama yang menolak Istih}san dengan 
alasan yang dituntut dari kaum muslimin untuk diikuti adalah hukum 
yang ditetapkan Allah atau yang ditetapkan Rasul atau hukum yang di 
qiyas}kan kepada hukum Allah dan hukum Rasul itu. Sedangkan 
hukum yang ditetapkan berdasarkan apa yang di anggap baik oleh 
mujtahid adalah hukum buatan manusia dan bukan hukum syar‟i. 
 
 
 
 
 
Selain dari kalangan ulama zhahiriyah yang sependapat dengan 
Imam Syafi‟i ada juga para ulama yang menolak istihsan dengan 
alasan yang dituntut dari kaum muslimin untuk diikuti adalah hukum 
yang ditetapkan Allah atau yang ditetapkan Rasul atau hukum yang di 
qiyas}kan kepada hukum Allah dan hukum Rasul itu. Sedangkan 
hukum yang ditetapkan berdasarkan apa yang di anggap baik oleh 
mujtahid adalah hukum buatan manusia dan bukan hukum syar‟i.35 
                                                     
35
 Amir Syarifuddin, Ushul fiqh, (Jakarta: Logos, 2001), h. 313-314 
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BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah dan Profil Desa Langenharjo 
Desa Langenharjo merupakan nama sebuah desa yang terletak di 
wilayah Kecamatan grogol, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah.  
Gambar 1 
 Peta Desa Langenharjo 
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Sumber: Kantor Kepala Desa Langenharjo, 2018 
 
Desa tersebut memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut: 
Sebelah Timur  : Sungai Bengawan Solo/ Desa Telukan 
Sebelah Selatan  : Desa Pondok 
Sebelah Barat  : Desa Gedangan 
Sebelah Utara  : Desa Grogol 
Kondisi geografi di Desa Langenharjo adalah daratan rendah. Sungai 
Bengawan solo menjadi salah ciri khas dari letak Desa Langenharjo. Adapun 
yang terkenal lainnya dari desa langenharjo adalah terdapat salah satu 
peninggalan sejarah Kesultanan Keraton Surakarta yang terkenal dengan 
“Pesanggrahan”. Lokasinya berada di pinggir Sungai Bengawan Solo. 
Pesanggrahan Langenharjo dibuat oleh PB IX pada tahun 1870, dan 
kemudian dikembangkan dan dieperbaiki oleh PB X, sehingga nama PB X 
42 
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terlihat di beberapa bagian kompleks pesanggrahan. 
Hingga tahun 2017, jumlah penduduk di Desa Langenharjo mencapai 
8445 Jiwa. Terdiri dari 4164 jiwa Laki-laki. Dan 4272 jiwa Perempuan.36 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Susunan Organisasi Pemerintah Desa Langenharjo 
Gambar 2 
Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Pemerintah Desa Langenharjo 
                                                     
36
 Suharja, Kasi Pemerintahan Desa Langenharjo, 11 April  2018, jam 14.00 WIB. 
Dikutip dengan  ijin. 
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Sumber: Kantor Kepala Desa Langenharjo, 2018 
Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Pemerintah Desa Langenharjo 
tahun 2018: 
a. Kepala Desa   : Sugiman 
b. Sekretaris Desa  : Mochamad Rochani  
c. Kaur Perencanaan  : Sarjono 
d. Kaur Keuangan  : Anang Harmoko 
e. Kaur Tata Usaha & Umum : Teguh Raharjo 
f. Kasi Pemerintahan  : Suharja 
g. Kasi Kesra Dan Pelayanan : Warsiyem 
h. Kadus I   : Sunardi 
i. Kadus II   : Sigit Supriyanto 
j. Kadus III   : Setyono Rahayu W 
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B. Petani Ikan Lele Di Desa Langenharjo 
1. Ikan Lele Yang Dibudidayakan di Desa Langenharjo 
Ikan Lele merupakan ikan tanpa sisik yang memiliki tubuh memanjang 
agak pipih. Ikan Lele juga memiliki kumis yang panjang di bagian sekitar 
mulutnya. Habibat Ikan Lele di air tawar. Ikan Lele aktif bergerak mencari 
makan pada malam hari. Sedangkan pada siang hari Ikan Lele berdiam diri dan 
berlindung di tempat-tempat yang gelap. Di Indonesia, Ikan Lele 
dibudidayakan sebagai ikan konsumsi. Peluang budidaya Ikan Lele masih 
sangat besar, dikarenakan peminat Ikan Lele di kalangan masyarakat 
menunjukkan nilai tinggi.37  
Ikan lele (Clarias sp) merupakan salah satu jenis ikan konsumsi air 
tawar. Ikan lele termasuk ikan jenis catfish atau kata lain ikan yang memiliki 
kumis. Ciri dari ikan lele yaitu bentuk tubuh memanjang dan agak bulat, pada 
sirip dada terdapat duri yang keras dan runcing/tajam (patil), warna tubuh 
belang dengan kepala pipih dan terdapat kumis serta licin karena tidak 
memiliki sisik. Dibeberapa daerah ikan lele mempunyai banyak nama. Antara 
lain: ikan kalang (Padang), ikan maut (Aceh), ikan sibakut (Karo), ikan pintet 
(Banjarmasin), ikan keling (Makassar), ikan lele atau lindi (Semarang). 
Habitat ikan lele adalah sungai dengan arus air yang tenang seperti 
danau, rawa, telaga dan waduk. Ikan lele memiliki sifat nokturnal, yaitu aktif 
dan bergerak mencari makanan pada malam hari sedangkan pada siang hari 
hanya berdiam diri dan berlindung di tempat gelap.  
                                                     
37
 Berlin Sani, “Sukses Budidaya Lele Di Lahan Terbatas (Perkotaan)” (Kata Pena, 2016), 
h. 1. 
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Di Indonesia, Ikan Lele memiliki sebutan yang beragam. Di Pulau 
Jawa, masyarakat menyebut Ikan Lele dengan nama Lele. Di Sulawesi, 
masyarakat menamakan Ikan Lele dengan nama Keli. Di Kalimantan, 
masyarakat mengenal Ikan Lele sebagai Ikan Kalang. Sedangkan nama 
Internasional dari Ikan Lele yaitu Catfish. Catfish merupakan sebutan bagi 
ikan-ikan yang mempunyai sejumlah kumis yang cukup panjang serupa kumis 
yang dimiliki kucing. 
Di dunia, beberapa Negara memiliki sebutan yang berbeda bagi Ikan 
Lele. yaitu: 
Tabel 1 
Penyebutan Ikan Lele di Beberapa Negara 
No Negara Penyebutan Ikan Lele 
1 Malaysia Keli 
2 Thailand Plamond 
3 Jepang Cat re trang 
4 Afrika  Mali 
5 Sri Lanka Gura Magura 
  
Di Negara Malaysia, Ikan Lele terkenal dengan sebutan Keli. Di 
Negara Thailand, Ikan Lele dinamakan Plamond. Di Negara Jepang orang-
orang menyebut  Ikan Lele sebagai Cat re trang. Di Negara Afrika, sebutan 
Ikan Lele adalah Mali. Di Negara Sri Lanka Ikan Lele disebut Gura Magura. 
Jenis Ikan Lele yang tersebar di dunia sangatlah banyak. Beberapa 
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jenis masih bisa ditemukan, namun sebagian sudah sulit dijumpai. Di daerah 
Afrika beberapa jenis yang dapat ditemukan diantaranya Clarias sp, Clarias 
lazera, Clarias dumerli, Clarias mosambicus, Clarias anguillaris, Clarias 
senegalensis, dan Clarias gariepenus. Di Asia, penyebaran Ikan Lele meliputi 
daerah Negara Thailand, Filipina, Indonesia dan China. 
Beberapa Negara di Asia, penyebaran Lele Dumbo masuk ke 
Indonesia pertama kali pada tahun 1986. Lele Dumbo berhasil diimpor dari 
Negara Taiwan. Kemudian sejak saat itulah, Lele Dumbo mulai dikenal oleh 
masyarakat Indonesia.38 
Ikan Lele digemari semua lapisan masyarakat sebagai protein hewani 
alternatif yang harganya murah. Ikan Lele mudah diolah, bergizi, dan rasanya 
enak. Masing-masing jenis Ikan Lele memiliki keunggulan dan kelemahan. 
Pilihan untuk membudidayakan Ikan Lele dapat bergantung pada kondisi dan 
daya dukung lingkungan budidaya. Lingkungan yang tentu saja harus 
memenuhi syarat hidup Ikan Lele.  
Secara umum ada beberapa jenis Ikan Lele di Indonesia. Jenis Ikan 
Lele tersebut sebagai berikut:39 
a. Lele Dumbo 
Gambar 3 
Ikan Lele Dumbo 
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 Berlin Sani, “Sukses Budidaya Lele Di Lahan Terbatas (Perkotaan)” (Kata Pena, 2016), 
h. 2-3. 
39
 Ibid., h. 7. 
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Sumber: Google.com 
Lele Dumbo ditemukan di Negara Afrika dan Timur Tengah. 
Habitat hidup Lele Dumbo di air tawar yang tenang dan kubangan buatan 
manusia. Lele Dumbo mampu bertahan hidup di dalam saluran air 
buangan. Di Asia Tenggara, Lele Dumbo dibudidayakan dengan Lele 
Lokal. Perbedaannya terletak pada ukuran tubuh Lele Dumbo lebih besar 
atau memiliki kecendurungan lebih panjang dan lebih gemuk 
dibandingkan dengan Lele Lokal. 
Lele Dumbo merupakan ikan yang banyak dibudidayakan di 
Indonesia. Induk betina Lele Dumbo memiliki tubuh lebih panjang dan 
memiliki satu buah lubang kelamin yang bentuknya memanjang. 40  
b. Lele Sangkuriang 
Gambar 4 
Ikan Lele Sangkuriang 
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 Ibid., h. 9. 
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Sumber: Google.com 
Lele Sangkuriang merupakan jenis ikan omnivora. Dalam proses 
budidaya Lele Sangkuriang, binatang seperti plankton, cacing, udang-
udang kecil dapat dimanfaatkan sebagai makanan. Keunggulan Lele 
Sangkuriang diantaranya dapat dipijahkan sepanjang tahun. Lele 
Sangkuriang merupakan Lele Introduksi dari Taiwan pada Tahun 1984.  
Lele Sangkuriang merupakan perkawinan antara Lele Dumbo 
betina F2 dengan Lele Dumbo Jantan >F6. Kemudian perkawinan 
tersebut menghasilkan Lele Dumbo jantan F2-6. Selanjutnya, Lele 
Dumbo jantan F2-6 dikawinkan kembali dengan Lele Dumbo betina F2 
sehingga dihasilkan Lele Sangkuriang. 
Lele Sangkuriang memiliki bentuk tubuh memanjang, berkulit 
licin, berlendir, dan tidak bersisik. Bentuk kepala gepeng, dengan mulut 
yang lebar, mempunyai empat sungut.41 
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 Ibid., h. 12. 
73 
 
 
 
c. Lele Phyton 
Gambar 5 
Ikan Lele Phyton 
 
Sumber: Google.com 
Lele Phyton merupakan hasil perkawinan antara indukan betina 
Lele eks Thailand dengan indukan jantan Lele Dumbo F6. Perkawinan 
induk tersebut menghasilkan Lele yang mempunyai ciri, warna, dan 
bentuk kepala seruoa ular Phyton. Bentuk tubuh Lele Phyton mempunyai 
punuk di belakang kepala, ekor bulat, dan sungut lebih panjang 
dibandingkan dumbo biasa.42 
Dari beberapa macam jenis Ikan Lele yang ada, ada 2 jenis ikan 
lele yang paling sering dibudidayakan oleh masayarakat Desa Langenharjo, 
yaitu: 
a. Lele Dumbo (Clarias gariepinus) 
Beberapa petani Ikan Lele di Desa Lengenharjo suka membudidayakn 
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 Ibid., h. 13. 
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jenis ini. Ikan Lele Dumbo yang bernama ilmiah Clarias gariepinus 
kedatangnnya di Indonesia sekitar tahun 1986 dari negara Taiwan. Jenis lele ini 
termasuk jenis lele dengan pertumbuhan badannya cukup “spektakuler” baik 
panjang tubuhnya maupun beratnya. Lele Dumbo yang tanah airnya berasal 
dari negara Afrika ini memang pantas dijuluki si bongsor karena  
kespektakuleran pertumbuhannya.43 Lele dumbo mempunyai pertumbuhan 
yang cepat dan dapat mencapai ukuran besar dalam waktu relatif pendek. 
Karena sifat cepat tumbuh dan besar/gemuk badannya itulah, maka diberi nama  
lele dumbo. 
 Sebagaimana wawancara dengan Bapak Ari salah satu petani Ikan 
Lele, 
“Saya sudah sekitar 2,5 Tahun sebagai petani Ikan Lele. Untuk 
budidaya Ikan Lele, biasanya Ikan Lele yang saya budidayakan adalah jenis 
Ikan Lele Dumbo. Karena jenis ini badannya lebih besar sehingga dagingnya 
banyak”44 
b.  Lele Sangkuriang 
Lele sangkuriang merupakan hasil perbaikan genetika lele dumbo 
melalui silang balik (backcross). Perkawinan silang balik  yang dilakukan 
adalah antara induk betina generasi kedua (F2) dengan induk jantan 
generasi keenam (F6). Kemudian menghasilkan jantan dan betina F2-6. 
Jantan F2-6 selanjutnya  dikawinkan dengan betina generasi kedua (F2) 
sehingga menghasilkan lele sangkuriang. Induk betina F2 merupakan 
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 Budi Santoso, “Petunjuk Praktis Budidaya Lele Dumbo dan Lokal” (Kanisius: 
Yogyakarta, 1994), hlm. 13. 
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 Ari, Petani Lele, 25  November 2017, jam 16.00 WIB. Dikutip dengan  ijin. 
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koleksi yang ada di Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Tawar 
(BBPBAT) Sukabumi yang berasal dari keturunan kedua lele dumbo 
yang diintroduksi dari Afrika. Sedangkan induk jantan F6 merupakan 
sediaan induk yang ada di BBPBAT Sukabumi.  
Lele Sangkuriang memiliki bentuk tubuh memanjang, berkulit 
licin, berlendir, dan tidak bersisik. Bentuk kepala gepeng, dengan mulut 
yang lebar, mempunyai empat sungut.45 
Beberapa petani Ikan Lele di Desa Langenharjo juga 
membudidayakan jenis ini. Seperti wawancara dengan Bapak Edi salah 
satu petani Ikan Lele di Desa Langenharjo, 
”Untuk ikan Lele yang saya budidayakan adalah jenis Ikan Lele 
Dumbo dan Sangkuriang. Tergantung persediaan bibit yang ada. 
Keduanya jenis Ikan Lele yang sering saya budidayakan.”46 
3. Kegiatan Petani Ikan Lele Di Desa Langenharjo 
Dalam pembudidayaan Ikan Lele, terdapat beberapa macam jenis 
kolam yang dipergunkan , yaitu: 
a. Kolam Semen/Beton 
Gambar 6 
Kolam Semen/Beton 
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 Berlin Sani, “Sukses Budidaya Lele Di Lahan Terbatas (Perkotaan)” (Kata Pena, 2016), 
h. 12. 
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 Edi, Petani Lele, 5 Oktober 2017, jam 15.30 WIB. Dikutip dengan  ijin. 
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Sumber: Google.com 
Kolam beton adalah jenis kolam yang seluruhnya terbuat dari beton. 
Kolam beton biasa disebut dengan kolam permanen.47 Kolam ini termasuk 
kolam yang bisa bertahan lama dengan berbagai musim karena terbuat dari 
beton. Adapun dari segi pembuatan, kolam beton memiliki biaya yang 
relatif tinggi. Sedangkan kolam beton termasuk kolam permanen yang 
biasanya memerlukan lahan yang relatif luas dalam pembuatannya. 
Sehingga biasanya kolam ini banyak dipergunakan oleh peternak ikan 
yang memiliki lahan tanah yang cukup luas. 
b. Kolam Tanah 
Gambar 7 
Kolam Tanah
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Sumber: Google.com 
Kolam tanah adalah kolam dengan sistem menggali lahan tanah yang 
ada. Kolam tanah biasanya dipakai di daerah yang memiliki aliran air yang 
cukup. Karena air akan mudah meresap ke tanah. Sehingga apabila tidak 
ada aliran air yang cukup, maka air akan habis karena meresap ke tanah.  
 
 
 
c. Kolam Terpal 
Gambar 8 
Kolam Terpal 
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Sumber: Google.com 
Kolam terpal adalah jenis kolam yang sisinya terbuat atau terlapisi 
oleh bahan terpal. Adapun untuk sisi pembatas kolam terpal biasanya 
terbuat dari kayu atau bambu yang ditata mengelilingi kolam. Bisa juga 
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sekarang dengan besi yang diatur melingkar. Jenis kolam ini lebih 
ekonomis karena biaya pembuatannya lebih cepat dan mudah. Selain 
ekonomis, kolam ini lebih mudah diaplikasikan di lahan yang tidak terlalu 
luas. Walaupun begitu, jenis kolam terpal tidak bisa bertahan lama. Karena 
terpal merupakan jenis bahan yang akan rusak apabila sering terkena panas 
dan air.48 
d. Kolam Apung 
Gambar 9 
Kolam Apung 
 
Sumber: Google.com 
Seperti namanya, kolam ini bagainnya terapung diatas air 
dengan menggunakan bahan pengapung. Pengapung yang 
dipergunakan dalam kolam apung ini dapat berupa drum bekas, 
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 Ari, Petani Lele, 25  November 2017, jam 16.00 WIB. Dikutip dengan  ijin. 
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drum plastik, dan stereo foam. Adapun sekelilingnya dengan diberi 
jaring agar ikan tetap aman di kolam apung tersebut. 
Diantara warga di Desa Langenharjo, penulis menemukan beberapa 
warga di Desa Langenharjo yang mempunyai usaha Ikan Lele, diantaranya: 
Tabel 2 
Daftar Petani Ikan Lele di Desa Langenharjo 
NO 
NAMA PETANI PEMBIBIT JENIS KOLAM 
1 
Rohmat Priyanto √ − Terpal 
2 
Ismail √ − Terpal 
3 
Bp. Ari √ − Terpal 
4 
Bp. Mardi √ − Beton 
5 
Bp. Imam Budiyanto √ − Terpal 
6 
Bp. Edi √ − Terpal 
7 
Bp. Sukino √ − Terpal 
8 
Bp. Nuri √ − Terpal 
9 
Sidik √ − Terpal 
10 Bp. Sadino √ − Beton 
 
Dari 10 warga yang penulis temukan, semuanya adalah petani ikan lele. 
Artinya mereka hanya membesarkan ikan lele dari benih ikan lele. Adapun 
benih ikan lele ada yang mengambil dari pembenih Ikan Lele daerah klaten, 
seperti wawancara dengan Bapak Budi, 
“ Untuk bibit biasanya saya mengabil di daerah Klaten. Disana ada 
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pembibit Ikan Lele langsung. Kalau saya kan hanya membesarkan sampai siap 
jual saja.”49  
Sealain itu ada juga yang mengambil di daerah Pranan. Sebagaimana 
wawancara dengan Bapak Edi, 
“Saya mengambil bibit Ikan Lele di daerah Pranan, Sukoharjo. Saya 
sudah kenal cukup lama dengan pembibit itu. Awalnya dia dulu juga petani 
Ikan Lele seperti saya. Tetapi sekarang beralih ke pembibit. Jadi saya 
kerjasama dengannya.”50  
Adapun dari 10 warga yang menjadi petani ikan lele, penulis 
menemukan hanya 2 warga yang memiliki kolam beton, 8 warga lainnya 
menggunakan jenis kolam terpal. Karena kolam terpal lebih murah dan efisien 
karena mudah diaplikasikan di lahan yang tidak terlalu luas. Seperti wawancara 
dari Rohmat salah satu Petani Ikan Lele di Desa Langenharjo, 
“Untuk budidaya Ikan Lele lebih enak pakai kolam terpal. Apalagi buat 
pemula yang belajar budidaya Ikan Lele. Kolam Terpal itu lebih murah dan 
efisien. Banyak terpal di jual di toko. Untuk pinggirnya nanti dikasih saja 
bamboo. Ditata melingkari terpal. Jadi lebih mudah menyesuaikan 
tempatnya”. 51 
Dalam budidaya ikan lele, ada masa panennya. Sebagaimana 
wawancara dengan Bapak Ari salah satu petani Ikan Lele, 
“Saya sudah sekitar 2,5 Tahun sebagai petani Ikan Lele. Untuk 
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 Imam Budiyanto, Petani Lele, 1 November 2017, jam 16.00 WIB. Dikutip dengan ijin. 
50
 Edi, Petani Lele, 5 Oktober 2017, jam 15.30 WIB. Dikutip dengan  ijin. 
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 Rohmat Priyanto, Petani Lele, 1 November 2017, jam 16.30 WIB. Dikutip dengan  ijin. 
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budidaya Ikan Lele, biasanya kita bisa panen dalam waktu 2,5 bulan hingga 3 
bulan. Itu dari awal penebaran benih. Biasanya waktunya sekitaran segitu.”52  
C. Jual Beli Ikan Lele di Desa Langenharjo 
Ikan Lele merupakan salah satu ikan konsumsi yang paling populer dan 
sering dikonsumsi masyarakat Indonesia. Meskipun banyak jenis ikan lain seperti 
Ikan Mujair, Ikan Patin, Ikan Gabus, Ikan Wader, namun Ikan Lele adalah ikan 
yang paling populer. Banyak masyarakat Desa Langenharjo yang menyukai Ikan 
Lele, terbukti penulis menemukan banyak warung makanan di Desa Langenharjo 
yang menjual Ikan Lele sehingga menjadi salah satu indikator/pengukur tingkat 
selera konsumen terhadap Ikan Lele. 
Umumnya pemilik warung makan maupun masyarakat akan mengolah 
ikan lele menjadi Lele goreng dan Lele bakar. Karena lebih mudah mengolahnya. 
Meskipun bisa dimasak berbagai macam masakan namun itu menjadi ciri khas 
selera masyarakat Desa Langenharjo. Pada praktek jual beli ini dilakukan oleh 
pihak petani budidaya ikan lele (penjual) dengan pihak pembeli (pemilik warung 
dan masyarakat umum).  
Akad berlangsung dengan cara, pembeli datang sendiri ke rumah petani 
budidaya ikan lele atau petani ikan lele secara langsung menawarkan kepada 
pembeli atau pemilik warung. Kebiasaan yang terjadi adalah secara langsung 
pembeli akan bertanya mengenai harga dan jumlah ekor per kilogramnya 
kemudian penjual Ikan Lele menjelaskan dengan pembeli hingga muncul 
kesepakatan. 
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 Ari, Petani Lele, 25  November 2017, jam 16.00 WIB. Dikutip dengan  ijin. 
83 
 
 
 
Dan berikut beberapa hasil wawancara yang telah penulis lakukakan, 
keterangan dari Ibu Bari selaku salah satu pemilik warung yang menjual menu 
Ikan Lele di Desa Langenharjo, 
“Biasanya ketika saya membeli Ikan Lele diantar langsung oleh 
petaninya, lebih enak jadi saya tidak repot-repot mengambilnya. Soalnya saya 
juga di warung repot memasak dan lain-lain. Kalau saya ngambil warung saya 
repot. Jadi saya minta untuk diantar kan saya juga lebih enak. Biasanya juga 
saya minta yang sudah di dibersihkan isi perutnya jadi saya enak tinggal 
goreng.”53 
Sebagimana yang disampaikan oleh Ibu Bari selaku salah satu pemilik 
warung, bahwa akad dilakukan dengan petani Lele menawarkannya kepada 
konsumen dan Petani Ikan Lele tersebut mengantarkannya kepada konsumen. 
Selain itu konsumen juga bisa memilih yang sudah dibersihkan isi perutnya atau 
masih dalam kondisi hidup. 
Ada yang membedakan pelaksanaan jual beli Ikan Lele dengan ikan 
lainnya teutama di Desa Langenharjo. Meskipun menggunakan satuan ukuran 
berat Kg (Kilogram). Namun disamping itu, masyarakat Desa langenharjo  juga 
memperhitungkan jumlah satuan dalam Kg. Terutama para pemilik warung yang 
menjual menu Ikan Lele. Seperti wawancara dari Ibu Sutris salah satu Pemilik 
Warung makan yang menjual Ikan Lele di Desa Langenharjo, 
“Untuk pembelian Ikan Lele biasanya saya 3 Kilogram. Saya memilih 
yang ukurannya 1 Kilogram isi 8. Umumnya emang ukuran yang segitu. 
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 Bari, Konsumen Lele, 4 Febuari 2018, jam 14.30 WIB. Dikutip dengan ijin. 
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Kalaupun ndak ada paling tidak ukuran 7-8 ekor dalam 1 Kilogramnya jadi tidak 
terlalu besar dan tidak terlalu kecil. Kalau terlalu besar nanti mempengaruhi 
harga jadi lebih mahal, nanti pembeli kurang minat. Kalau saya pakai harga 
biasa dengan ukuran besar ya saya rugi. Begitupun sebaliknya jika terlalu kecil. 
Harga Lele kan 1 Kilogramnya 20rb mesti kdang naik turun. Pokonya antara 
segitu. Nanti saya goring dan saya jualnya 4 Ribu. Jadi ya disesuaikan saja 
dengan umumnya di sini mas”.54 
Seperti yang disampaikan Ibu Sutris, ada pertimbangan ukuran dalam 
membeli ikan lele. Pemilik warumg pasti ketika membeli Ikan Lele dari penjual 
Ikan Lele menanyakan jumlah satuan dalam Kg ada berapa. Umumnya mereka 
akan mau menerima Ikan Lele yang 1Kgnya berisi 7-8 ekor Ikan Lele. Karena 
para pemilik warung  juga memperhitungkan selera masyarakat. 
Seperti pula wawancara dengan para petani tentang jual beli dengan 
pertimbangan jumlah, oleh bapak Rohmat selaku petani Ikan Lele, “Memang 
disini kalau ada yang membeli Lele mintanya yang ukuran 8 ekor per 
kilogramnya”55 
Oleh Ismail selaku petani Ikan Lele, “Saya biasa menjual ukuran 7-8 
ekor per kilogramnya kepada konsumen. Dan dalam menimbang memang tidak 
bisa tepat”.56 
Oleh Bapak Ari selaku petani Ikan Lele, “Yang dibeli konsumen ke 
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 Rohmat Priyanto, Petani Lele, 1 November 2017, jam 16.30 WIB. Dikutip dengan  ijin. 
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tempat saya biasanya meminta yang isinya 8 ekor per kilogramnya”.57 
Oleh Bapak Imam selaku petani Ikan Lele, “Konsumen Ikan Lele disini 
(Desa Langenharjo) maunya yang isi 7 atau 8 ekor per kilogramnya. Untuk 
menimbang memang kudu hati-hati”.58 
Oleh Bapak Mardi selaku petani Ikan Lele, “Konsumen suka membeli 
yang ukurannya sedengan, yaitu 7-8 ekor per kilogramnya. Untuk menimbang 
memang kudu cermat”.59 
Oleh Bapak Edi selaku petani Ikan Lele,” Saya biasa menjual kalau 
sudah ukurannya 7-8 ekor per kilogramnya, karena itu permintaan konsumen. 
Untuk menimbang memang harus hati-hati”.60 
Oleh Bapak Sukino selaku petani Ikan Lele, “Banyak yang suka membeli 
ukuran 8 ekor per kilogramnya. Untuk menimbang memang harus hati-hati”.61 
Oleh Bapak Nuri selaku petani Ikan Lele, “Yang dibeli konsumen kalau 
yang ukurannya 7-8 ekor per kilogramnya. Untuk menimbang memang harus hati-
hati”62 
Oleh Sidik selaku petani Ikan Lele, “Sering beli yang ukuran 8 ekor per 
kilogramnya, sudah umumnya di daerah sini. Untuk menimbang memang harus 
hati-hati soale tidak bisa pas”63 
Oleh Bapak Sadino selaku petani Ikan Lele, “Untuk permintaan dari 
pembeli biasanya ukuran 8 ekor, kadang 7 ekor juga mau dalam 1 kilogramnya”. 
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Dan untuk menimbang memang harus hati-hati 64 
Dari semua keterangan petani Ikan Lele, ini membuktikan bahwa di Desa 
Langenharjo ketika membeli Ikan Lele adalah dengan pertimbangan ukuran. Yaitu 
dengan permintaan ukuran 7 atau 8 ekor per kilogramnya. Dan dalam menimbang 
harus hati-hati karena tidak bisa pas sesuai permintaan konsumen. 
Ketika terjadi kelebihan maka dari pembeli biasanya tidak akan 
dipermasalahkan karena bukan suatu kerugian yang diterima oleh pembeli. 
Adapun permsalahan yang timbul dari pelaksanaan jual beli Ikan Lele di Desa 
langenharjo adalah terjadi kekurangan pada berat timbangan Ikan Lele yang dibeli 
oleh pembeli. 
Seperti dalam penelitian oleh peneliti menemukan salah satu konsumen 
dalam pengalamannya membeli Ikan Lele , “ ketika itu Ibu sastro membeli Ikan 
Lele kepada salah satu penjual ikan lele sebanyak 1kg, namun setelah itu Ibu 
Sastro mencoba menimbang lagi dirumahnya bahwa berat timbangan tidak sampai 
1 kg, yaitu kurang lebih 950 gr. Atau terjadi kekurangan sebesar 50 gr. Dan beliau 
mengungkapkan bahwa timbangannya normal”65 
Selain itu besar kecil Ikan Lele juga berpengaruh terhadap rasanya. Jika 
ikan lele terlalu kecil maka rasanya kurang enak, begitupun sebaliknya apabila 
terlalu besar juga kurang enak. Seperti wawancara dari Ibu Narsih selaku salah 
satu konsumen Ikan Lele di Desa Langenharjo, 
“Untuk Ikan Lele saya lebih suka yang ukurannya 7-8 ekor per 
Kilogramnya. Soalnya nanti pas di goreng lebih krasa dagingnya dan bumbunya 
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juga krasa. Kalau terlalu besar rasanya sedikit hambar. Kalau terlalu kecil 
dagingnya sedkit”.66  
Dengan pertimbangan itu, petani Ikan Lele mengalami kesulitan dalam hal 
menimbang, sebagaimana wawancara dari Bapak Imam selaku selaku salah satu 
petani Ikan Lele di Desa Langenharjo, 
“Untuk menjual Ikan Lele kadang ada pembeli yang datang sendiri kesini 
kadang saya antar ke tempatnya. Untuk hal menimbang Ikan Lele sesuai 
permintaan memang repot. Seperti diketahui Ikan Lele kan bobotnya tidak bisa 
sama. Jadi saya perlu memilih dan memilah Ikan Lele dalam menimbang. Kan 
tidak bisa pas timbangannya.”67 
Sebagaimana yang disampaikan Bapak Budi selaku salah satu petani Ikan 
Lele di Desa Langenharjo, hal menimbang juga menjadi kendala karena dirasa 
repot dan perlu cermat dalam menimbang Ikan Lele ketika menjual kepada 
konsumen. Maka dalam pembelian Ikan Lele di Desa Langenharjo 
dipertimbangkan pula ukurannya. Pelaksaan jual beli ikan lele di sini sendiri 
sudah berlangsung lama. 
BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Pelaksanaan Jual Beli Ikan Lele di Desa Langenharjo 
Dalam pelaksanaannya, ada yang membedakan jual beli Ikan Lele 
dengan ikan lainnya teutama di Desa Langenharjo. Meskipun menggunakan 
satuan ukuran berat Kg (Kilogram). Namun disamping itu, masyarakat Desa 
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Narsih, Konsumen Lele, 17 November 2017, jam 14.30 WIB. Dikutip dengan ijin. 
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 Imam Budiyanto, Petani Lele, 1 November 2017, jam 16.00 WIB. Dikutip dengan ijin. 
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langenharjo  juga memperhitungkan jumlah satuan dalam Kg. Terutama para 
pemilik warung yang menjual menu Ikan Lele. 
Akad berlangsung dengan cara, pembeli datang sendiri ke rumah 
petani budidaya ikan lele atau petani ikan lele secara langsung menawarkan 
kepada pembeli atau pemilik warung. Kebiasaan yang terjadi adalah secara 
langsung pembeli akan bertanya mengenai harga dan jumlah ekor per 
kilogramnya kemudian penjual Ikan Lele menjelaskan dengan pembeli 
hingga muncul kesepakatan. 
Secara umum, jual beli Ikan Lele yang biasanya berlangsung di Desa 
Langenharjo dengan menggunakan ketentuan; 
a. Ikan Lele masih segar atau masih hidup. 
b. Penjualan ikan lele dengan ketentuan satuan kilogram dengan 
pertimbangan jumlah satuan ekor. Dengan ukurannya 7-8 ekor per 
Kilogramnya. 
c. Berat timbangan dengan satuan kilogram (Kg). 
d. Bisa dengan kondisi sudah dibetheti (Bahasa Jawa) atau tergantung 
akad di awal. 
B. Hukum Islam  khususnya Istihs}an  Memandang Terhadap Pelaksanaan 
Jual Beli Ikan Lele di Desa Langenharjo. 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi sehingga 
jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara>‟. Meskipun dalam penentuan 
rukun dari jual beli terjadi perbedaan, terutama dari ulama Hanafiyah yang 
menyatakan bahwa rukun jual beli itu hanya ijab dan kabul, karena yang 
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menjadi rukun dalam jual beli adalah kerelaan, sedangkan menurut jumhur 
ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat,68 yaitu : ada al-
muta‟aqidayn, s}igat (ijab-qabul), barang yang dibeli, dan ada nilai tukar 
pengganti barang.  
Allah telah menghalalkan jual beli sebagaimana dalam surat Al 
Baqarah ayat 275: 
  ْي َبْلا ُوّللا َّلَحَأَو َابِّرلا َمَّرَحَو َع  
“padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 69 
Hukum ekonomi syariah dalam hal jual beli memiliki beberapa 
persyaratan yang harus sepenuhnya dipenuhi agar akad jual beli menjadi 
sah. Diantara syarat-syarat tersebut ada yang berkaitan dengan pihak-pihak 
yang terlibat ada yang berkaitan dengan barang yang dijual belikan serta 
keberadaan barang tersebut harus suci, bermanfaat, dan bisa 
diserahterimakan serta merupakan milik penjual. Ketika terjadi akad, maka 
tidak ada pembatasan waktu kepemilikan.  
Sebagaimana dalam jual beli, ada rukun dan syarat yang harus 
dipenuhi. Jumhur ulama menetapkan rukun jual beli ada 4 yaitu:70 
1) S}igat/ akad (ijab dan qabul) 
Akad adalah ikatan antara penjual dan pembeli. Jual beli belum 
dikatakan sah  sebelum ijab dan qabul dilakukan, sebab ijab dan qabul 
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 M. Yazid Afandi, “Fiqih Muamalah” (Logung Pustaka: Yogyakarta, 2009), h. 57. 
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 Departemen Agama RI, Al- Qur‟an Dan Terjemahannya, (Semarang: As-Syifa, 1998), 
h. 36. 
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 M. Yazid Afandi, “Fiqih Muamalah” (Logung Pustaka: Yogyakarta, 2009), h. 57. 
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menunjukkan kerelaan atau keridhaan. Pada dasarnya ijab dan qabulk 
dilakukan dengan lisan, tetapi kalau tidak mungkin, misalnya bisu atau 
yang lainnya,boleh ijab qabul dengan surat-menyurat yang mengandung 
arti ijab dan qabul. 
Adanya kerelaan tidak dapat dilihat sebeb kerelaan berhubungan 
dengan hati, kerelaan dapat diketahui melalui tanda-tanda lahirnya, 
tanda yang jelas menunjukkan kerelaan adalah ijab dan qabul.  
2) Orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli) 
3) Ma‟qud „alayh (objek akad) 
Rukun yang ketiga adalah benda-benda atau barang yang diperjualbelikan. 
Baik benda bergerak maupun yang tidak bergerak.  
4) Nilai tukar pengganti barang. 
Nilai tukar merupakan alat yang menjadi penggati yang sah dalam jual beli. 
Bisa berupa emas, perak, atau uang. 
 
 
Dengan demikian, praktek jual beli ikan lele yang terjadi di Desa 
Langenharjo secara umum sudah memenuhi 4 rukun jual beli, yaitu  
1.) S}igat/ akad (ijab dan qabul) 
Adanya akad di awal antara petani Ikan Lele dengan konsumen yang 
membeli Ikan Lele. 
2.) Orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli) 
Yaitu petani Ikan Lele sebagai penjual dan pemilik warung makan dan 
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masyarakat umum yang membeli Ikan Lele Kepada petani Ikan Lele. 
3.) Ma‟qud „alayh (objek akad) 
Objek akad disini adalah Ikan Lele. Dan Ikan Lele adalah hewan yang halal 
dan diperbolehkan untuk diperjualbelikan. 
4.) Nilai tukar pengganti barang. 
Adanya nilai tukar yaitu uang sebagai pengganti Ikan Lele yang dibeli. 
Al-Qur‟an menganggap penting persoalan jual beli sebagai salah satu 
bagian dari muamalah, seperti firman Allah dalam surat al Isra‟: 35  
 ًلايِوَْأت ُنَسْحَأَو ٌر ْ يَخ َكِلَذ ِميِقَتْسُمْلا ِسَاطْسِقلِاب ْاُوِنزَو ْمُتْلِك اذِإ َلْيَكْلا اوُفَْوأَو 
 
 “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya”71  
Dijelaskan juga dalam surat Al- An „am :152 
...  ِطْسِقْلِاب َنَازيِمْلاَو َلْيَكْلا ْاوُفَْوأَو... 
 
 “...Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil...”72 
Disamping itu Allah juga melarang mempermainkan dan melakukan 
kecurangan dalam takaran dan timbangan, Allah telah berfirman dalam surat 
al Mut}afifi>>n: 1-6  
 َيِف ِّفَطُمْلِّل ٌلْيَو  َنوُفْو َتْسَي ِساَّنلا ىَلَع ْاوُلاَتْكا اَذِإ َنيِذَّلا  َنوُرِسُْيَ ْمُىُونَزَّو َوأ ْمُىوُلاَك اَذِإَو   َلاَأ
 َنُوثوُع ْ ب َّم مُهَّ َنأ َكَِئلُوأ ُّنُظَي     ٍميِظَع ٍمْو َِيل  َعْلا ِّبَرِل ُساَّنلا ُموُق َي َمْو َي َيِمَلا 
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (yaitu) orang- orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi dan 
apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi. Tidakkah orang-orang itu menyangka bahwa sesungguhnya 
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mereka akan dibangkitkan pada suatu haru yang besar (yaitu) hari ketika 
manusia berdiri menghadap tuhan semesta alam?”73  
  Dalam jual beli Ikan Lele yang biasanya berlangsung di Desa 
Langenharjo, dengan menggunakan ketentuan; 
a. Ikan Lele masih segar atau masih hidup. 
b. Penjualan ikan lele dengan ketentuan satuan kilogram dengan 
pertimbangan jumlah satuan ekor. 
c. Berat timbangan dengan satuan kilogram (Kg). 
d. Bisa dengan kondisi sudah dibetheti (Bahasa Jawa) tergantung 
akad di awal. 
Dari ketentuan tersebut, sering muncul permasalahan yang sering 
terjadi yaitu takaran dari pembelian oleh pembeli sering tidak sesuai dengan 
akad. Maka yang muncul antara kekurangan dan kelebihan.  
Meskipun begitu, Islam adalah agama yang mudah dan tidak 
menghendaki kesukaran. Sebagaimana Allah berfirman, 
 َرْسُعْلا ُمُكِب ُدِيُري َلاَو َرْسُيْلا ُمُكِب ُوّللا ُدِيُري 
“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu...”(Qs. Albaqarah: 185) 
Oleh sebab itu, para Ulama menunjukkan bahwa melalui Istih}san 
sebagai hujjah untuk menyelesaikan permasalahan. Diamana pengertian  
Istih}san menurut Ulama Malikiyah: “Mengutamakan meninggalkan 
pengertian suatu dalil dengan cara istis}na‟ (pengecualian) dan tarkhis 
(berdasarkan pada keringanan agama), karena adanya suatu hal yang 
bertentangan dengan sebagian pengertian. 
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Sebagaimana Hadits Nabi saw: 
 ِوَّللا َدْنِع َوُه َف اًئِّيَس اَْوأَر اَمَو ٌنَسَح ِوَّللا َدْنِع َوُه َف اًنَسَح َنوُمِلْسُمْلا ىَأَر اَمَف.ٌئِّيَس 
“Apa yang dipandang kaum muslimin sebagai sesuatu yang baik, maka ia di 
sisi Allah adalah baik dan apa-apa yang dipandang sesuatu yang buruk, maka 
disisi Allah adalah buruk pula”. 
            Hadits ini menunjukkan bahwa apa yang dipandang baik oleh kaum 
muslimin dengan akal-sehat mereka, maka ia pun demikian di sisi Allah. Ini 
menunjukkan kehujjahan Istih}san. 
Meninggalkan dalil yang biasa dilakukan untuk menghindarkan 
kesulitan dan memberi kemudahan kepada umat. Adanya sedikit kekurangan 
dan kelebihan dalam menakar Ikan Lele sealama ada keridhoan maka 
dibolehkan. Tindakan ini dibenarkan meskipun menurut ketentuan yang 
berlaku kalau menakar itu harus tepat (pas) sesuai standar takaran yang 
berlaku.  
Di dalam Hukum Islam dikenal dengan Hukum wad}‟i , yakni 
hukum yang mengandung sebab, syarat dan halangan terjadinya hukum dan 
hubungan hukum. Hukum wad}‟i  juga merupakan titah Allah yang 
berhubungan dengan sesuatu yang berhubungan atau berkaitan dengan 
hukum-hukum taklifi.  Hukum wad}‟i ialah firman Allah swt. yang menuntuk 
untuk menjadikan sesuatu sebab, syarat atau penghalang dari sesuatu yang 
lain. Sebab ialah sesuatu yang tampak yang dijadikan tanda adanya hukum. 
Misalnya kematian menjadi sebab adanya kewarisan, akad nikah menjadi 
sebab halalnya hubungan suami isteri. 
Sebab adalah sesuatu yang kepadanya bergantung suatu hukum. 
Sebab juga dapat diartikan suatu hukum yang dijadikan syar‟i sebagai tanda 
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adanya hukum. Syarat ialah sesuatu yang kepadannya tergantung suatu hukum. 
Misalnya syarat mengeluarkan zakat ialah jika telah mencapai nizab (jumlah 
tertentu) dan haul (waktu tertentu), syarat sholat sempurna menghadap kiblat. 
Halangan atau mani‟ ialah sesuatu yang dapat menghalangi hubungan hukum. 
Misalnya pembunuhan menghalangi hubungan kewarisan, keadaan gila 
menghalangi untuk melakukan perbuatan atau tindakan hukum. Mani‟ ialah 
sesuatu yang ditetapkan sebagai penghalang bagi adanya hukum atau 
penghalang bagi berfungsinya suatu sebab.74 
Maka jual beli Ikan Lele dengan pertimbangan jumlah per 
kilogramnya adalah diperbolehkan dengan sebab bahwa tidak bisa menimbang 
berat Ikan Lele secara pas. Yang muncul hanyalah kekurangan dan kelebihan. 
Maka meskipun dalam hukum jual beli memerintahkan menimbang takaran 
harus pas, dengan kesepakatan dan keridhaan antar kedua belah pihak yaitu 
penjual dan pembeli, jual beli adalah boleh menurut  Hukum Syara‟.75 
Dari analsis ini, maka penulis menyimpulkan bahwa Hukum Islam khususnya 
Istih}san memandang dari jual beli Ikan Lele di Desa Langenharjo yaitu: 
1. Jual beli Ikan Lele adalah jual beli yang diperbolehkan dan dihalalkan dalam 
islam. Selama memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan oleh hukum 
islam. Sebagaimana terdapat dasar hukum jual beli: 
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75
 Hukum syara‟menurut istilah para ahli ushul fiqh ialah :khithab syar‟i yang 
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Allah telah menghalalkan jual beli sebagaimana dalam surat Al Baqarah 
ayat 275: 
  َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُوّللا َّلَحَأَو  
“padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 76 
2. Jual beli Ikan Lele di Desa Langenharjo dengan pertimbangan jumlah 
ekor per kilogramnya adalah jual beli yang diperbolehkan dengan 
beberapa ketentuan: 
a. Harus melebihi berat satuan yang ditentukan. Misalnya, apabila 
ada pembeli yang membeli Ikan Lele 1kg dengan jumlah 8 ekor, 
maka berisi 8 ekor ikan lele dengan timbangan 1,05 kg dan tidak 
boleh kurang. Apabila kurang maka termasuk jual beli curang 
dan jual beli yang dilarang, sebagaimana dalam Al-Qur`an Surat 
Al Mut}afifin: 1-3 yaitu : 
 
 َيِف ِّفَطُمْلِّل ٌلْيَو  َنُوفْو َتْسَي ِساَّنلا ىَلَع ْاوُلاَتْكا اَذِإ َنيِذَّلا  ْمُىُونَزَّو َوأ ْمُىوُلاَك اَذِإَو
 َنوُرِسُْيَ 
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (yaitu) orang- 
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 
minta dipenuhi dan apabila mereka menakar atau menimbang 
untuk orang lain, mereka mengurangi”.77 
b. Apabila bobot kurang dari berat ketentuan maka harus 
sepengetahuan pembeli atau dijelaskan kepada pembeli. Sehingga 
pembeli memang mengetahui dan meridhai akan takaran yang 
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kurang dan sulit untuk pas. Dan apabila terjadi kesepakatan, jual 
beli tetap sah meskipun kurang dari berat timbangan karena adanya 
saling kerelaan. Sebagaimana Rasulullah Saw. Bersabda: 
 هور( ٍضَار َت ْنَع ّلاِا ِناَن ِْثا ّنَِقَتََْيََلا َلَاق م ص بِّنلا ِنَع ضر َةَر ْيْوُى ِبَِا ْنَع
 )ىذمتَلا دوادوبا 
“Dari Abi Hurairah r.a. dari Nabi Saw. Bersabda: janganlah dua 
orang yang jual beli berpisah, sebelum saling meridhai” (Riwayat 
Abu Daud dan Tirmidzi). 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada pembahasan dan analisis pada bab IV, maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Pelaksanaan jual beli Ikan Lele di Desa Langenharjo Kecamatan Grogol 
Kabupaten Sukoharjo mengacu kepada kebiasaan yang berlaku di daerah 
sekitar. Dimana jual beli Ikan Lele dengan mempertimbangkan jumlah 
satuan ekor per kilogramnya. Dimana ukurannya 7-8 ekor per 
Kilogramnya. 
2. Dalam hukum Islam khususnya Istih}san, Jual beli Ikan Lele di Desa 
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Langenharjo dengan kebiasaan pertimbangan jumlah ekor per kilogramnya 
adalah jual beli yang diperbolehkan dengan beberapa ketentuan: 
a. Harus melebihi berat satuan yang ditentukan. 
b. Apabila bobot kurang dari berat ketentuan maka harus sepengetahuan 
pembeli atau dijelaskan kepada pembeli. Sehingga pembeli memang 
mengetahui akan takaran yang kurang dan sulit untuk pas. Dan apabila 
terjadi kesepakatan, jual beli tetap sah meskipun kurang dari berat 
timbangan karena adanya saling kerelaan. 
 
 
 
B. Saran 
1. Untuk Petani Ikan Lele 
 Jual beli Ikan Lele di Desa Langenharjo termasuk sangat penting karena 
peminatnya tergolong besar. Maka Jual Beli harus berdasarkan tata cara 
yang baik dan benar sesuai hukum Islam, khususnya pada praktek 
penimbangan Ikan Lele. Kepada petani Ikan Lele agar memperhatikan 
takaran ketika menjual Ikan Lele kepada konsumen Ikan Lele. Diharapkan 
untuk menjelaskan kepada konsuman secara baik-baik mengenai 
menimbang Ikan Lele yang tidak bisa pas sehingga konsumen mengetahui 
dan merasa tidak dirugikan.  
2. Untuk Konsumen Ikan Lele 
 Kepada konsumen Ikan Lele tidak perlu memaksakan meminta takaran 
74 
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yang pas ketika membeli Ikan Lele karena memang tidak bisa secara pas. 
Maka saling menjelaskan diantara penjual dan pembeli adalah lebih baik 
hingga tercapai kesepakatan. 
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April  2018, jam 14.00-15.00 WIB. 
 
Sukino, Petani Lele, Wawancara Pribadi,  26 Desember 2017, jam 15.30 
WIB.  
 
Sutrisni, Konsumen Ikan Lele, Wawancara Pribadi, Tanggal 4 Februari 
2018, Jam 16.00-17.00 WIB. 
 
www.google.com 
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 Daftar pertanyaan wawancara 
 
Wawancara dengan Ibu Bari pemilik warung yang menjual Ikan Lele pada tanggal 
4 Februari 2018 
1. Dimanakah biasanya Ibu membeli Ikan Lele? 
Saya langsung membeli ke petani Ikan Lele di Jati. 
2. Apa yang menjadi pertimbangan Ibu ketika membeli Ikan Lele? 
Beratnya, ukuran 7 atau 8 per kilogramnya. Dan harganya. 
3. Kenapa mempertimbangkan hal itu? 
Karena itu yang lebih laku dan enak, kalu terlalu kecil nanti dagingnya sedikit dan 
kalau terlalu besar dagingnya kurang enak jadi peminatnya sedikit. Dan 
harganya tentu yang paling murah. 
4. Berapa banyak Ikan Lele yang biasanya Ibu beli? 
Biasanya saya beli 3-4 kilogram. Kadang kalau dirasa warung kurang rame paling 
hanya 1-2 kilogram. 
5. Apakah pada saat membeli Ikan Lele, Ibu datang langsung ke rumah penjual 
Ikan Lele? 
Petaninya datang kesini menawari, saya tinggal pesan berapa kilogram nanti 
diantar ke warung saya sudah bersih isi perutnya. Tinggal dimasak. 
6. Apakah Ibu menimbangnya kembali Ikan Lele yang telah dibeli? 
Enggak, saya sudah percaya sama penjual ikan lelenya. 
 
Wawancara dengan Ibu Sutris pemilik warung yang menjual Ikan Lele pada 
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tanggal 4 Februari 2018 
1. Dimanakah biasanya Ibu membeli Ikan Lele? 
Di petani Ikan Lele. 
2. Apa yang menjadi pertimbangan Ibu ketika membeli Ikan Lele? 
Jumlahnya per kilogram. Yang isinya 8.  Dan harganya. 
3. Kenapa mempertimbangkan hal itu? 
Karena sudah umumnya disini ukuran 8. Dan harganya biasanya mengikuti harga 
pasaran saat ini Rp 20.000 per kilogram. 
4. Berapa banyak Ikan Lele yang biasanya Ibu beli? 
Biasanya saya membeli 3 kilogram. 
5. Apakah pada saat membeli Ikan Lele, Ibu datang langsung ke rumah penjual 
Ikan Lele? 
Tidak, diantar nanti ke warung saya. 
6. Apakah Ibu menimbangnya kembali Ikan Lele yang telah dibeli? 
Tidak, percaya aja. Yang penting isinya saya hitung lagi kalau 3 kilogram berarti 
ada 24 ekor. 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ibu Narsih pemilik warung yang menjual Ikan Lele pada 
tanggal 5 Februari 2018 
1. Dimanakah biasanya Ibu membeli Ikan Lele? 
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Ke petani ikan lele daerah sini ada. 
2. Apa yang menjadi pertimbangan Ibu ketika membeli Ikan Lele? 
Paling ukuran dan harganya. 
3. Kenapa mempertimbangkan hal itu? 
Kalau ukuran sudah umumnya disini, isi 7-8 ekor perkilogram. Walaupun 
harganya sudah mengikuti pasar. 
4. Berapa banyak Ikan Lele yang biasanya Ibu beli? 
2 kilogram, tidak perlu banyak yang penting habis. 
5. Apakah pada saat membeli Ikan Lele, Ibu datang langsung ke rumah penjual 
Ikan Lele? 
Tidak, nanti diantar ke warung. Enak.  
6. Apakah Ibu menimbangnya kembali Ikan Lele yang telah dibeli? 
Tidak, sudah percaya saja. Lagian sudah dibersihkan isi perutnya. Kalau ketahuan 
penjual nakal ya saya ganti ke petani lain. 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ibu Sastro konsumen Ikan Lele pada tanggal 5 Februari 2018 
1. Dimanakah biasanya Ibu membeli Ikan Lele? 
Di petani Ikan Lele daerah sini. 
2. Apa yang menjadi pertimbangan Ibu ketika membeli Ikan Lele? 
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Harganya, kadang isinya juga. 
3. Kenapa mempertimbangkan hal itu? 
Sudah tau harga pasarannya untuk membandingkan saja, dan ukurannya yang 8-
10 perkilogram. Terlalu kecil kurang enak. Lalau terlalu besar juga kurang 
enak. 
4. Berapa banyak Ikan Lele yang biasanya Ibu beli? 
1 kilogram. Hanya untuk keluarga, kalau banyak nanti tidak habis mubadzir. 
5. Apakah pada saat membeli Ikan Lele, Ibu datang langsung ke rumah penjual 
Ikan Lele? 
Kadang saya datangi kadang tidak kalau sudah langganan. 
6. Apakah Ibu menimbangnya kembali Ikan Lele yang telah dibeli? 
Kadang saya timbang, soalnya pernah saya beli 1 kilogram yang isi 8 ekor. 
Ternyata hanya 9, 50 kg. Kan kurang. 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Bapak Imam Petani Ikan Lele pada tanggal 7 Februari 2018 
1. Sejak kapan Bapak memiliki usaha Ikan Lele? 
Sudah sekitar 2 tahun saya memlihara Ikan Lele. 
2. Jenis Ikan Lele apa yang Bapak kembang biakkan? 
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Yang paling sering jenis Dumbo, karena badannya lebih besar. Kadang 
kalau sulit benih jenis Dumbu saya pakai jenis Sangkuriang. 
Tergantung benihnya ada tidak. Karena di daerah sini petani semua, 
jadi mengambil benih ikan di klaten. 
3. Berapa lama masa pengembangbiakan Ikan lele hingga masa panen atau 
siap jual? 
Umumnya 2,5 bulan. Bisa kurang bisa lebih. Tergantung pakan dan 
cuaca. 
4. Ketika Ikan Lele siap jual apakah Bapak menawarkan kepada konsumen 
secara langsung atau mereka datang ke rumah Bapak? 
Saya tawarkan ke warung-warung, sebagian ke warga. Kadang langsung 
ke penebas, tetapi untungnya lebih sedikit. 
5. Apa yang menjadi perhatian utama ketika menjual Ikan Lele kepada 
konsumen? 
Ukurannya, biasanya yang paling cepat laku yang ukuran 7-8 ekor per 
kg. 
6. Apakah mengalami kendala dalam menjual dengan pertimbangan jumlah 
ekor? 
Terkadang sulit memilah ukuran Ikan lele yang sepadan ketika 
menimbang, sehingga perlu mengganti-ganti ikan ketika 
menimbang. 
Wawancara dengan Bapak Ari Petani Ikan Lele pada tanggal 25 November 2018 
1. Sejak kapan Bapak memiliki usaha Ikan Lele? 
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Sudah sekitar 2,5 tahun saya memlihara Ikan Lele. 
2. Jenis Ikan Lele apa yang Bapak kembang biakkan? 
Yang paling sering jenis Dumbo. Benihnya lebih mudah saya cari  di 
klaten. 
3. Berapa lama masa pengembangbiakan Ikan lele hingga masa panen atau 
siap jual? 
Umumnya 2,5 bulan. Kadang bisa sampe 3 Bulan. Bisa kurang bisa 
lebih.  
4. Ketika Ikan Lele siap jual apakah Bapak menawarkan kepada konsumen 
secara langsung atau mereka datang ke rumah Bapak? 
Saya tawarkan ke warung-warung, sebagian ke warga. Kalau terlalu 
banyak langsung ke penebas, walaupun harganya lebih murah. 
5. Apa yang menjadi perhatian utama ketika menjual Ikan Lele kepada 
konsumen? 
Yang dicari konsumen biasanya ukuran 7-8 ekor per kg. Kalau warga 
sebagian ukuran 10 sudah mau. 
6. Apakah mengalami kendala dalam menjual dengan pertimbangan jumlah 
ekor? 
Memilah ukuran Ikan lele yang sepadan. Karena berat Ikan Lele tidak 
ada yang sama, jadi agak repot memilahnya. 
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Wawancara dengan Bp. Suharja, Kasi Pemerintahan Desa Langenharjo 
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Wawancara dengan Bp. Ari, salah petani Ikan Lele yang sekaligus 
pengguna kolam jenis terpal. 
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Wawancara dengan Bp. Mardi, salah satu petani Ikan Lele sekaligus 
pengguna kolam jenis Beton. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
 
A. Bahwa yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Taufiq Durakhman 
Umur   : 23 Tahun 
Tempat, tanggal lahir : Sukoharjo, 4 Januari 1995 
Agama   : Islam 
Bangsa  : Indonesia 
Alamat  : Jati RT 04/03, Langenharjo, Grogol, Sukoharjo 
Tinggi Badan  : 165 cm 
Berat badan  : 58 kg 
 
B. Pendidikan 
1. SDN Langenharjo 2 tahun 2001 s/d 2007 
2. SMPN 1 Grogol tahun 2007 s/d 2010 
3. SMKN 2 Surakarta tahun 2010 s/d 2013 
4. IAIN Surakarta Tahun 2014  
 
C. Organisasi 
1. OSIS SMP N 1 Grogol 
2. ROHIS SMK N 2 Surakarta 
 
 
